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Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa jarang menjadi 
perhatian guru sehingga secara umum mengakibatkan rendahnya hasil belajar 
siswa. Inovasi pembelajaran diperlukan untuk mendukung perkembangan 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Pembelajaran problem solving 
menekankan siswa untuk menemukan sendiri alternatif sebuah permasalahan dan 
siswa dibiasakan untuk membangun pemahamannya sendiri. Dalam penelitian ini, 
penulis memodifikasi pembelajaran sehingga dapat menjembatani siswa dalam 
menguasai materi yang diajarkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan pembelajaran problem solving modifikasi terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa SMP.  
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 11 bandar 
Lampung. Pemilihan sampel dilakukan dengan Teknik cluster random sampling, 
terpilih siswa kelas VII E sebagai kelas eksperimen yang memperoleh 
pembelajaran problem solving modifikasi dan siswa kelas VII D sebagai kelas 
control yang memperoleh pembelajaran konvensional. Desain penelitian ini 
menggunakan bentuk Quasi Experimental Research. Desain ini mempunyai 
kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi sepenuhnya mengontrol variabel-variabel 
luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 
Hasil olah data menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen sebesar 0.54265, 
sedangkan rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
kelas kontrol sebesar 0.43442. Selanjutnya hasil analisis dan pengolahan data 
menggunakan uji-t dengan taraf signifikan 5% menunjukkan bahwa         
     dan             dengan demikian                 maka    ditolak. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa dengan pembelajaran problem solving modifikasi lebih baik 
daripada peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan 
pembelajaran konvensional. 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 
karunia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah 
haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada 
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, 
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu 
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
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A. Latar Belakang 
Problem solving adalah metode yang mengajarkan penyelesaian masalah 
dengan memberikan penekanan pada terselesaikannya suatu masalah secara 
menalar
1
. Pemahaman konsep merupakan salah satu aspek dalam prinsip-
prinsip belajar teori kognitif 
2
. Berdasarkan prinsip belajar teori kognitif 
belajar dengan pemahaman (understanding) adalah lebih permanen (menetap) 
dan lebih memungkinkan untuk ditransferkan, dibandingkan dengan rote 
learning atau belajar dengan formula. Jadi pemahaman adalah kemampuan 
melihat hubungan-hubungan antara berbagai faktor atau unsur dalam situasi 
yang problematis.  
Pada kenyataannya pembelajaran problem solving masih jarang digunakan 
dalam proses pembelajaran di sekolah karena masih banyak guru yang masih 
menggunakan pembelajaran konvensional. Selain itu masih banyak guru 
dalam menerapkan model pembelajaran yang kurang tepat dan terkadang 
salah memilih model pembelajaran yang digunakan sehingga  terkadang 
membuat siswa susah memahami materi yang disampaikan. Serta masih 
banyak siswa siswi yang mempunyai pemahaman konsep matematis yang 
                                                             
 
1
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 2Hamalik. O. (2009).  Psikologi Belajar Mengajar. Jakarta: PT Bumi Aksara.  h. 46. 
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rendah serta kurang mampu dalam memecahkan masalah soal yang lebih 
rumit dari contoh soal yang diberikan guru. Seharusnya pada saat ini, guru 
dituntut untuk dapat mengembangkan variasi model pembelajaran yang 
digunakan dalam mengajar yang sesuai dengan materi yang sedang diajarkan. 
Sedangkan untuk siswa dituntut untuk bisa menyelesaikan soal yang lebih 
sulit dari contoh soal yang telah diberikan guru serta mempunyai pemahaman 
akan materi yang sudah diajarkan. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Asy-
Syura ayat 38 dibawah ini: 
ِِذَّل اَوا َّم ِمَوِ ْم ُه  َ ن  ْ ي  َ ب ِ ٰىَرو ُش ِ ْم ُهُر ْم َأَو ِ َة َلَ َّص ل ا ِاو ُم ا َق َأَو ِ ْم ِهِّبَر ِل ِاو ُب ا َج َت ْس ا ِ َن يِ 
َِرَِنو ُق ِف ْن  ُ ي ِ ْم ُه ا َن  ْ قَز 
 
Artinya: Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) 
dengan musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari 
rezeki yang Kami berikan kepada mereka. ( QS. Asy-Syura ayat 38) 
 
Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa orang-orang yang beriman 
haruslah mematuhi seruan tuhannya dan mendirikan shalat serta 
bermusyawarah. Itu menunjukkan pembelajaran problem solving karena di 
sini kita dianjurkan untuk bermusyawarah untuk menyelesaikan masalah dan 
mencari solusi dengan mematuhi tuhannya dan mendirikan shalat. Selain itu 
jika kita melaksanakan apa yang diperintahkan oleh Allah SWT sebagaimana 





Merujuk ke beberapa data hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya yang berkaitan dengan judul penelitian ini. Penelitian 
pernah dilakukan oleh Asmah ahmad dkk diperoleh data bahwa 
“mathematichal problem-solving behavior” penyelesaian masalah matematik 
yang berjaya merangkumi strategi penyelesaian masalah, episod membuat 
keputusan serta kepercayaan mengenai sifat matematik dan membuat 
matematik
3
. Penelitian juga pernah dilakukan oleh Farida diperoleh data 
bahwa pembelajaran matematika dengan media VCD pembelajaran terhadap 
kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas IX SMP Negeri 3 Bandar 
Lampung semester I pada materi pokok kesebangunan lebih efektif 
dibandingkan pembelajaran konvensional, hal ini terlihat dari kemampuan 
pemahaman konsep peserta didik yang lebih baik dibandingkan pembelajaran 
konvensional
4
. Selanjutkan penelitian yang dilakukan oleh Huri Suhendri 
diperoleh data bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi metode pembelajaran 
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Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Angga Murizal dkk diperoleh data 
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas 
eksperimen yang menggunakan model quantum teaching lebih baik dari pada 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas kontrol yang 
menggunakan pembelajaran konvensional
6
. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Tia Restiasari dkk diperoleh data bahwa penerapan model 
pembelajaran problem solving dengan mind mapping berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kritis di SMP Negeri 6 Temanggung
7
. Serta penelitian 
yang dilakukan oleh Ramadhani Dwi Purwanti, Dona Dinda Pratiwi dan Achi 
Rinaldi diperoleh data bahwa tidak terdapat interaksi antara pembelajaran 
discovery learning berbantuan Geogebra dengan gaya kognitif peserta didik 
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7A 30 0 30 
7B 32 0 32 
7C 31 0 31 
7D 32 0 32 
7E 30 0 30 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang mendapatkan 
nilai dibawah standar KKM. Hal ini diakibatkan masih banyak guru yang 
belum memodifikasi metode pembelajaran untuk memaksimalkan proses 
pembelajaran. Selain itu metode pembelajaran yang digunakan oleh guru saat 
ini masih terpaku ke pembelajaran konvensional. Padahal guru 
bertanggungjawab untuk mengatur, mengelola dan mengorganisir kelas.  
Berdasarkan hasil analisis diatas dari kelima kelas tersebut diperoleh 
bahwa nilai tertinggi 55, nilai terendah 15, serta nilai rata-rata masing–masing 
kelas secara berurutan yaitu 12.3, 13.8, 11.9, 12.9, dan 12.9. hal ini menunjuk 
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih tergolong 
rendah. Hal ini terjadi karena selama ini siswa hanya mencatat materi tanpa 
dibaca dan dipahami kembali, menghafal rumus, serta kurang berlatih soal 
dengan soal yang bervariasi.  
Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa peserta didik 
khususnya siswa SMP. Wawancara yang pertama saya lakukan dengan siswa 
bernama Fajar Ramadhan yang sekolah di SMP Negeri 11 Bandar Lampung. 
Fajar Ramadhan mengatakan bahwa pelajaran matematika itu sulit, soalnya 
soal ulangan dengan contoh soal yang dijelaskan guru terkadang berbeda. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa siswa kurang mampu dalam memecahkan 
masalah dalam soal. 
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Wawancara kedua peneliti lakukan dengan siswa bernama Vina Meyliza 
yang sekolah di SMP Negeri 11 Bandar Lampung. Vina mengungkapkan 
bahwa pelajaran matematika itu membingungkan karena banyak simbol 
matematika yang susah dihafal apalagi jika soalnya dalam bentuk soal cerita. 
Vina juga mengatakan gurunya membosankan sehingga membuat dia malas 
belajar matematika. Hal ini menunjukkan bahwa masih kurangnya siswa 
dalam memecahkan masalah soal khususnya soal cerita serta metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariasi. 
Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 10 siswa SMP dapat 
disimpulkan bahwa hasil wawancara menunjukkan siswa menganggap bahwa 
matematika adalah pelajaran yang sulit, guru dalam mengajar membosankan 
dan membuat mereka malas untuk belajar, serta mereka kurang bisa dalam 
memahami simbol matematika dan kurang bisa menjawab soal yang 
berbentuk soal cerita. 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya dan hasil analisis ujian akhir semester ganjil, serta wawancara 
peneliti. Di sini, peneliti tertarik  untuk memberikan solusi dan menemukan 
sebuah metode yang tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
Sehingga metode tersebut dapat membuat para peserta didik lebih mudah 
untuk memahami dan menguasai materi. Adapun solusi dari peneliti yaitu 
menggunakan pembelajaran problem solving modifikasi.  
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Sehingga skripsi ini saya beri judul “Pembelajaran Problem Solving 
Modifikasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Siswa SMP”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, dapat di identifikasi beberapa 
permasalahan yaitu sebagai berikut: 
1. Penggunaaan model pembelajaran atau metode pembelajaran yang 
cenderung pada pembelajaran yang konvesional yang menjadikan 
siswa pasif dan bosan dalam proses pembelajaran. 
2. Pemahaman konsep matematis peserta didik masih tergolong rendah. 
3. Peserta didik beranggapan bahwa matematika adalah mata pelajaran 
yang susah dipahami. 
4. Peserta didik kurang mampu memecahkan masalah atau persoalan 
secara tepat dalam pembelajaran matematika terutama simbol 
matematika. 
5. Peserta didik kurang teliti dalam menjawab soal cerita dan terkadang 







C. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam Penelitian ini yaitu difokuskan untuk 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII 
melalui penggunakan pembelajaran problem solving modifikasi. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari pembatasan masalah dapat dirumuskan masalahnya 
yaitu sebagai berikut: 
Apakah peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis dengan 
pembelajaran problem solving modifikasi lebih baik dibandingkan 
dengan pembelajaran konvensional? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu Untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep matematis dengan pembelajaran problem 









F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk Pihak Sekolah 
a. Sebagai informasi bahwa penggunaan alat peraga dalam proses 
pembelajaran matematika kemungkinan akan lebih efektif dari 
pada tanpa menggunakan alat peraga. 
b. Sebagai motivasi dalam penyediaan alat peraga yang lebih 
bervariasi untuk meningkatkan mutu dan kualitas sekolah. 
 
2. Untuk Guru Bidang Studi 
a. Sebagai wahana dan informasi bagi guru bidang studi untuk dapat 
menggunakan media pembelajaran yang lebih tepat, diantaranya 
dengan menggunakan alat peraga. 
b. Meningkatkan kreatifitas guru dalam memilih media pembelajaran 
yang lebih tepat sehingga proses belajar mengajar matematika 
dirasakan siswa lebih menarik dan menyenangkan. 
3. Untuk Siswa 
a. Meningkatkan keaktifan, kreatifitas dan prestasi siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
b. Memberi kenyamanan pada siswa sehingga kegiatan belajar 




4. Untuk Peneliti 
a. Memberikan sumbangan pemikiran tentang model pembelajaran 
matematika yang lebih efektif, kreatif dan menyenangkan. 
b. Memberikan informasi bagi peneliti sebagai calon pendidik agar 
dapat menggunakan media pembelajaran terutama alat peraga 
yang tepat dalam mengajar matematika.  
 
G. Definisi Operasional 
Definisi operasional  merupakan penjelasan dari masing-masing variabel 
yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang 
membentuknya. Definisi operasional penelitian ini dapat dilihat pada 
penjelasan berikut ini : 
1. Pembelajaran Problem Solving Modifikasi 
Pembelajaran problem solving modifikasi adalah suatu proses guru 
membantu siswa dalam menemukan masalah dan memecahkankannya 
berdasarkan data dan informasi yang akurat dengan memperbarui proses 
pembelajaran, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat dan cermat. 
2. Pembelajaran Konvensional 
Pembelajaran konvensional adalah metode pembelajaran tradisional 
atau disebut juga dengan metode ceramah, karena sejak dulu metode ini 
telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan 
anak didik dalam proses belajar dan pembelajaran. 
11 
 
3. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah Kemampuan 
yang dimiliki seseorang untuk mengemukakan kembali ilmu yang 
diperolehnya baik dalam bentuk ucapan maupun tulisan kepada orang 






























A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran 
Menurut Ruseffendi model pembelajaran adalah sebagai suatu desain 
yang menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi lingkungan 
yang memungkinkan siswa berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau 
perkembangan pada diri siswa
9
. 
Ismail menyatakan istilah model pembelajaran mempunyai empat ciri 
khusus yang tidak dipunyai oleh strategi atau metode tertentu yaitu: 
a. Rasional teoritik yang logis disusun oleh perancangnya 
b. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan secara berhasil  





2. Problem Solving 
a. Pengertian  
Metode pemecahan  masalah merupakan metode belajar mengajar 
taraf tinggi, karena metode ini mencoba melihat dan memecahkan 
“masalah yang cukup kompleks” dan menuntun/mengembangkan 





                                                             
9
Netriwati. (2013). Strategi Belajar Mengajar Matematika. Bandar Lampung: Fakta Pess 
Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Intan Lampung. h. 85. 
10
 Ibid. h. 86. 
11






Menurut Sudirman metode problem solving adalah cara penyajian 
bahan pelajaran dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak 
pembahasan untuk dianalisis dan disintesis dalam usaha untuk mencari 
pemecahan atau jawabannya oleh siswa
12
. Sedangkan Gulo menyatakan 
bahwa problem solving adalah metode yang mengajarkan penyelesaian 
masalah dengan memberikan penekanan pada terselesaikannya suatu 
masalah secara menalar.  
13
Menurut  Wena “metode problem solving 
adalah melakukan operasi prosedural urutan tindakan, tahap demi tahap 
secara sistematis. Problem solving adalah suatu proses mental dan 
intelektual dalam menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data 
dan informasi yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat 
dan cermat. Penyelesaian masalah merupakan proses dari menerima 
tantangan dan usaha–usaha untuk menyelesaikannya sampai menemukan 
penyelesaiannya
14
. Metode Penyelesaian masalah (Problem Solving) 
merupakan cara memberikan pengertian dengan menstimulasi anak didik 
untuk memperhatikan,  menelaah dan berfikir tentang suatu masalah untuk 




Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan metode 
pembelajaran problem solving adalah suatu penyajian materi pelajaran 
yang menghadapkan siswa pada persoalan yang harus dipecahkan atau 
diselesaikan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran 
ini siswa di haruskan melakukan penyelidikan otentik untuk mencari 
penyelesaian terhadap masalah yang diberikan. Mereka menganalisis  dan 
mengidentifikasikan masalah, mengembangkan hipotesis, mengumpulkan 
dan menganalisis informasi dan membuat kesimpulan.  
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b. Manfaat dan Tujuan dari  Metode Pemecahan Masalah (Problem 
Solving Method) 
Manfaat dari penggunaan metode problem solving pada proses belajar 
mengajar untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih menarik. 




a) Mengembangkan sikap keterampilan siswa dalam memecahkan 
permasalahan, serta dalam mengambil keputusan secara objektif 
dan mandiri 
b) Mengembangkan kemampuan berpikir para siswa, anggapan yang 
menyatakan bahwa kemampuan berpikir akan lahir bila 
pengetahuan makin bertambah  
c) Melalui inkuiri atau problem solving kemampuan berpikir tadi 
diproses dalam situasi atau keadaan yang benar-benar dihayati, 
diminati siswa serta dalam berbagai macam ragam altenatif  
d) Membina pengembangan sikap perasaan (ingin tahu lebih jauh) 
dan cara berpikir objektif – mandiri, krisis – analisis baik secara 
individual maupun kelompok  
 
Tujuan dari pembelajaran problem solving adalah sebagai berikut. 
1) Siswa menjadi terampil menyeleksi informasi yang relevan 
kemudian menganalisisnya dan akhirnya meneliti kembali hasilnya. 
2) Kepuasan intelektual akan timbul dari dalam sebagai hadiah intrinsik 
bagi siswa. 
3) Potensi intelektual siswa meningkat. 
4) Siswa belajar bagaimana melakukan penemuan dengan melalui 
proses melakukan penemuan. 
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c. Model-model penyelesaian masalah  
Proses penyelesaian masalah dapat dilakukan dalam beberapa model. 
Penyelesaian masalah menurut  J. Dewey. Penyelesaian masalah menurut 
model ini dilakukan dalam enam tahap, yaitu
17
: 
1. Merumuskan masalah 
2. Menelaah masalah 
3. Merumuskan hipotesis 
4. Mengumpulkan dan mengelompokkan data sebagai bahan 
pembuktian hipotesis  
5. Pembuktian hipotesis 
6. Menentukan pilihan 
Penyelesaian masalah Menurut David Johnson dan Johnson dapat 
dilakukan melalui kelompok dengan prosedur penyelesaiannya dilakukan 
sebagai berikut: 
1. Mendifinisikan Masalah  
2. Mendiagnosis  masalah  
3. Merumuskan Altenatif Strategi  
4. Menentukan dan menerapkan Strategi  
5. Mengevaluasi Keberhasilan Strategi 
 
d. Kelebihan dan kekurangan metode problem soving  
Sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran, pemecahan 
masalah (problem solving) memiliki beberapa kelebihan diantaranya
18
: 
a. Pemecahan masalah (problem solving) merupakan metode yang 
cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran. 
b. Pemecahan masalah (problem solving) dapat memberikan 
kepuasan tersendiri untuk menemukan pengetahuan baru bagi 
siswa dalam setiap mata pelajaran yang mereka hadapi. 
c. Pemecahan masalah (problem solving) dapat meningkatkan 
aktivitas pembelajaran siswa agar aktif. 
d. Pemecahan masalah (problem solving) dapat membantu siswa 
bagaimana mentransfer pengetahuan yang mereka kuasai untuk 
memahami masalah dalam kehidupan nyata. 
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e. Pemecahan masalah (problem solving) dapat membantu siswa 
untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung 
jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan serta 
mengarahkan cara belajar mandiri. 
f. Pemecahan masalah (problem solving) dianggap lebih 
menyenangkan dan memberikan pengalaman belajar sehingga 
merangsang minat serta disukai siswa. 
 
Sedangkan beberapa kelemahan Metode Problem solving antara lain: 
a. Pemecahan masalah (problem solving) dianggap oleh para siswa 
sebagai suatu hal yang merepotkan karena harus melalui 
tahapan-tahapan. 
b. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk 
dipecahkan maka mereka akan merasa ragu untuk menjawab. 
c. Keberhasilan metode pembelajaran melalui pemecahan masalah 
(problem solving) membutuhkan cukup waktu yang lama untuk 
persiapan. 
d. Karena siswa cenderung untuk belajar sendiri, mereka mungkin 
tidak dapat “menemukan” semua hal yang seharusnya mereka 
dapatkan. 
e. Siswa yang menggunakan pemecahan masalah (problem 
solving) yang tidak tepat mungkin akan membuat kesimpulan 
yang salah. 
 
e. Indikator Pemecahan Masalah (Problem Solving) 
Indikator pemecahan masalah matematika menurut Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BNSP) adalah sebagai berikut
19
. 
1. Menunjukkan pemecahan masalah 
2. Mengorganisasi data dan menulis informasi yang yang relevan 
dalam pemecahan masalah 
3. Menyajikan masalah secara matematika dalam berbagai bentuk 
4. Memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara tepat 
5. Mengembangkan strategi pemecahan masalah 
6. Membuat dan menafsirkan model matematika dari suatu masalah 
7. Menyelesaikan masalah matematika yang tidak rutin. 
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f. Langkah-langkah Pembelajaran Problem Solving 
Langkah-langkah pembelajaran problem solving untuk peserta 




1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
2. Guru memberikan permasalahan yang perlu dicari solusi 
3. Guru menjelaskan prosedur pemecahan masalah yang benar 
4. Peserta didik mencari literatur yang mendukung untuk 
menyelesaiakn permasalahan yang diberikan guru 
5. Peserta didik menetapkan beberapa solusi yang dapat diambil 
untuk menyelesaikan permasalahan 
6. Peserta didik melaporkan tugas yang diberikan guru 
 
Pembelajaran penyelesaian masalah (problem solving) untuk 
peserta didik di tingkat SMP, SMA atau perguruan tinggi sebaiknya 
tidak diberikan bimbingan yang rinci oleh guru. Guru menghadapkan 
peserta didik pada persoalan yang harus diselesaikan baik masalah 
individu maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau 
secara bersama-sama untuk mencapai tujuan pembelajaran.. 
Ada empat langkah pada proses pemecahan masalah yang harus 




a) Memahami Masalahnya 
Pada langkah ini, para pemecah masalah (siswa atau guru) harus 
dapat menentukan dengan jeli apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan.   
b) Merancang Model Matematika 
Pada langkah ini, para pemecah masalah (siswa atau guru) harus 
dapat mengaitkan masalah yang ada menjadi masalah matematika. 
 
 
                                                             
20
Sani, R. A. (2013). Inovasi Pembelajaran. Jakarta: PT Bumi Aksara. h. 243. 
21






c) Menyelesaikan Model 
Pada langkah ini, para pemecah masalah (siswa atau guru) harus 
dapat memecahkan masalah yang sudah diubah menjadi masalah 
murni matematika.  
d) Menafsirkan Solusi 
Jika pada ke 2 langkah di atas, telah dimisalkan bahwa 
 merupakan ukuran panjang suatu persegi panjang, lalu peda 
kegiatan (langkah) 3 didapat bahwa      atau    . Dengan 
demikian dapatlah disimpulkan bahwa panjang persegi panjang 
tersebut adalah 3 satuan. Nilai      tidak memenuhi karena 
panjang suatu persegi panjang tidak mungkin bernilai negatif. 
 
g. Langkah Langkah Pembelajaran Problem Solving Modifikasi 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis dapat memodifikasi 
langkah – langkah dalam proses pembelajaran problem solving sebagai 
berikut: 
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
2. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok kecil, dimana 
setiap kelompok beranggotakan 2 sampai 5 orang 
3. Guru memberi permasalahan yang perlu dicari solusinya 
4. Guru menjelaskan prosedur pemecahan masalah yang benar 
5. Masing-masing kelompok berdiskusi mencari alternatif 
penyelesaian masalah dan menetapkan beberapa solusi atau 
kesimpulan 
6. Beberapa kelompok mempresentasikan atau melaporkan hasil 
diskusi ke depan 
7. Guru dan siswa bersama-sama menarik kesimpulan 
19 
 
8. Siswa membuat peta konsep atau rangkuman materi 
9. Guru meminta peserta didik membuat sebuah permasalahan atau 
contoh soal yang berkaitan dengan materi beserta solusinya 
Dalam penelitian ini pembelajaran problem solving modifikasi 
adalah suatu pembaharuan dalam proses pembelajaran pemecahan 
masalah agar memudakan dalam menemukan masalah dan 
memecahkankannya berdasarkan data dan informasi yang akurat, 
sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat dan cermat. 
 
3. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
a. Definisi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan 
peserta didik dalam menemukan dan menjelaskan, menerjemahkan, 
menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan 
pembentukan pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghafal
22
. 
Menurut Sanjaya yang di maksud pemahaman konsep adalah 
kemampuan siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, 
dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep 
yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapan kembali dalam bentuk lain 
yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu 
mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang 
dimilikinya.  
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Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting 
dalam pembelajaran, karena dengan memahami konsep siswa dapat 
mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. 
Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep. 
Menurut Sardiman, pemahaman (Understanding) dapat diartikan 
menguasai sesuatu dengan pikiran
23
. Pemahaman merupakan perangkat 
standar program pendidikan yang merefleksikan kompetensi sehingga 
dapat mengantarkan siswa untuk menjadi kompeten dalam berbagai ilmu 
pengetahuan
24
. Pemahaman konsep merupakan dasar utama dalam 
pembelajaran matematika. Herman menyatakan bahwa belajar matematika 
itu memerlukan pemahaman terhadap konsep-konsep, konsep-konsep ini 
akan melahirkan teorema atau rumus
25
. Suatu konsep yang dikuasai siswa 
semakin baik apabila disertai dengan pengaplikasian. Effandi menyatakan 
tahap pemahaman suatu konsep matematika yang abstrak akan dapat 
ditingkatkan dengan mewujudkan konsep tersebut dalam amalan 
pengajaran
26
. Siswa dikatakan telah memahami konsep apabila ia telah 
mampu mengabstraksikan sifat yang sama, yang merupakan ciri khas dari 
konsep yang dipelajari, dan telah mampu membuat generalisasi terhadap 
konsep tersebut.  
Dari uraian tersebut, dapat dipahami bahwa Pemahaman konsep 
matematis adalah Kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 
mengemukakan kembali ilmu yang diperolehnya baik dalam bentuk 
ucapan maupun tulisan kepada orang sehingga orang lain tersebut benar-
benar mengerti apa yang disampaikan. Jika siswa telah memiliki 
pemahaman yang baik, maka siswa tersebut siap memberi jawaban yang 
pasti atas pernyataan pernyataan atau masalah-masalah dalam belajar.  
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b. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Menurut Sanjaya indikator yang termuat dalam kemampuan 
pemahaman konsep matematis diantaranya :  
1. Mampu menerangka secara verbal mengenai apa yang telah 
dicapainya, 
2. Mampu menyajikan situasi matematika kedalam berbagai cara serta 
mengetahui perbedaan,  
3. Mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 
tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut,  
4. Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur, 
5. Mampu memberikan contoh dan contoh kontra dari konsep yang 
dipelajari, 
6. Mampu menerapkan konsep secara algoritma,  
7. Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari.  
Pendapat diatas sejalan dengan Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 
506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 2001 tentang rapor pernah 
diuraikan bahwa indikator siswa memahami konsep matematika adalah 
mampu :  
1. Menyatakan ulang sebuah konsep, 
2. Mengklasifikasi objek menurut tertentu sesuai dengan konsepnya,  
3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep,  
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,  
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep,  
6. Menggunakan dan memanfaatkan  serta memilih prosedur atau 
operasi tertentu,  
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 
masalah. 
Selain indikator di atas, ada indikator dari kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa yaitu sebagai berikut. 
a. Menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah dipelajari. 
b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 
tidaknya persyaratan untuk membentuk konsep tersebut. 
c. Menerapkan konsep secara algoritma. 
d. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 
matematika. 
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Dalam penelitian ini indikator yang saya gunakan yaitu indikator 
Sanjaya, karena indikator sanjaya sejalan dengan peraturan Dirjen 
Dikdasmen dan lebih cocok digunakan sebab ada indikator yang 
berhubungan dengan problem solving dan sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan yaitu indikator poin 1 yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, 
indikatorr poin 2 yaitu menyajikan konsep dalam berbagai representasi, 
indikator poin 3 yaitu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep 
matematika,indikator poin 5 yaitu memberikan contoh atau bukan contoh 
dari konsep yang dipelajari, dan indikator poin 6 mampu menerapkan 
konsep secara algoritma. Dimana dalam pembelajaran problem solving 
siswa dituntut untuk dapat memecahkan masalah yang ada sesuai prosedur 













4. Bangun Datar Segi Empat 
1. Persegi         
      D        C 
 
        




a. Pengertian dasar 
 Dalam kehidupan sehari-hari kita sering melihat bangun 
datar  yang berbentuk persegi panjang, tetapi panjang sisinya sama. 
Bangun ini disebut persegi. Contoh bangun persegi adalah bingkai 
foto, teralis jendela, dan ubin.Dengan demikian persegi adalah 
persegi panjang yang keempat sisinya sama panjang. 
 
b. Sifat-sifat persegi 
1) Semua sisinya sama panjang dan sisi-sisinya yang berhadapan 
sejajar. 
2) Setiap sudutnya siku-siku. 
3) Mempunyai dua buah diagonal yang sama panjang, berpotongan 
di tengah-tengah, dan membentuk sudut siku-siku. 
4) Setiap sudutnya di bagi dua sama besar oleh diagonal-
diagonalnya. 
5) Memiliki 4 sumbu simetri. 
 
c. Rumus luas dan keliling persegi 
1) Luas  Persegi 
     
 
2) Keliling Persegi 
Keliling persegi panjang adalah jumlah panjang 
seluruh  sisi-sisinya. Di tulis sebagai berikut, 





2. Persegi Panjang 
      D                   C 
 
 




a. Pengertian Dasar 
Persegi panjang adalah segi empat dengan sisi-sisi yang 
berhadapan sejajar dan sama panjang, serta keempat sudutnya siku-
siku. 
 
b. Sifat-sifat persegi panjang 
1. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar. 
2. Setiap sudutnya siku-siku. 
3. Mempunyai dua buah diagonal yang sama panjang dan saling 
berpotongan di titik pusat persegi panjang. Titik tersebut 
membagi diagonal menjadi dua bagian sama panjang. 
4. Mempunyai 2 sumbu simetri yaitu sumbu vertikal dan 
horisontal. 
 
c. Rumus luas dan keliling persegi panjang 
1) Luas persegi panjang 
Luas persegi panjang sama dengan hasil kali panjang dan 
lebarnya. Dapat ditulis sebagai berikut: 
        l 
     Keterangan:                
           
 
2) Keliling persegi panjang 
Keliling persegi panjang sama dengan jumlah seluruh 
panjang  p dan lebar l, maka dapat ditulis sebagai: 
            





3. Jajar Genjang 
     D    C 
   t 




a. Pengertian dasar 
Jajar gejang adalah segi empat dengan kekhususan yaitu 
sisi yang berhadapan sejajar dan sama sama panjang. 
 
b. Sifat-sifat yang dimiliki oleh jajar genjang adalah: 
1. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar. 
2. Sudut-sudut berhadapan sama besar. 
3. Mempunyai dua buah diagonal yang berpotongan  di satu titik 
dan saling membagi dua sama panjang. 
4. Mempunyai simetri putar tingkat dua dan tidak memiliki 
simetri lipat 
 
c. Luas dan keliling jajar genjang 
1) Luas jajargenjang 
          
    Keterangan:          
                     
 
2) Keliling jajar genjang 
Menentukan keliling jajar genjang dapat dilakukan  
dengan cara menjumlahkan semua panjang sisinya. Sisi-sisi 
pada jajar genjang yang sejajar dan sama panjang. Misal 
apabila panjang 2 sisi yang tidak sejajar masing-masing adalah 
m dan n, maka keliling jajargenjang ditentukan oleh: 
                          dimana m dan 







          D     C 
 




a. Pengertian dasar 
Trapesium adalah segi empat yang memiliki sepasang sisi 
berhadapan sejajar. 
 
b. Sifat-sifat yang dimiliki oleh trapesium adalah: 
a. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar. 
b.               . (sudut dalam sepihak) 
c.              .(sudut dalam sepihak)  
 
Sifat-sifat khusus yang dimiliki oleh trapezium sama kaki adalah: 
a. Terdapat dua pasang sudut berdekatan yang sama besar 
b. Dalam trapesium sama kaki terdapat diagonal – diagonal 
yang sama panjang  
 
c. Luas dan keliling trapesium 
1) Luas =  
                       
 
 
    Keterangan:             
 









5. Layang – Layang 
                            y     d1  y     
     d2    d2 
      d1 





a. Pengertian dasar 
Layang – layang adalah segi empat yang dibentuk oleh dua 
segitiga sama kaki yang alasnya sama panjang dan berhimpit. 
 
b. Sifat-sifat yang dimiliki oleh layang - layang adalah: 
1. Pada layang – layang terdapat dua pasang sisi yang sama 
panjang 
2. Pada layang – layang terdapat sepasang sudut berhadapan 
yang sama besar  
3. Pada layang – layang terdapat satu sumbu simetri yang 
merupakan diagonal terpanjang 
4. Pada layang – layang salah satu diagonalnya membagi dua 
sama panjang diagonal lainnya secara tegak lurus 
 
c. Luas dan keliling layang - layang 
1)       












6. Belah Ketupat 
     a 
           
           
                      d1  
   b     d2       d2 






a. Pengertian dasar 
Belah ketupat adalah segi empat yang dibentuk dari 
segitiga sama kaki dan bayangannya, dengan alas sebagai sumbu 
cermin. 
 
b. Sifat-sifat belah ketupat: 
1. Semua sisinya sama panjang. 
2. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar dan dibagi dua 
sama besar oleh diagonal-diagonalnya. 
3. Kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjangdan 
saling tegak lurus 
4. Kedua diagonal belah ketupat merupakn sumbu simetrinya. 
 
c. Keliling dan luas belah ketupat 




          
Atau           
                         
 
 
Keterangan: a = diagonal 1 
      b = diagonal 2 
 




B. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai 
masalah yang penting
28
. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 
independen (bebas) adalah pembelajaran problem solving modifikasi (X), 
sedangkan yang menjadi variabel dependen (terikat) adalah kemampuan 







Bagan Kerangka Berfikir 
 
Bagan di atas menunjukkan hubungan antara pembelajaran problem 
solving modifikasi dengan kemampuan pemahaman konsep matematis. 
Diharapkan dengan menerapkan pembelajaran problem solving modifikasi 
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C. Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah 
penelitian yang kebenarannya masih lemah, sehingga harus diuji secara 
empiris
29
. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa hipotesis 
adalah jawaban sementara dari permasalahan yang perlu diuji kebenaranya 
melalui analisis, oleh karena itu penulis mengajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
1. Hipotesis penelitian 
Berdasarkan deskripsi teoritik yang telah diuraikan sebelumnya, 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: “Kemampuan pemahaman 
konsep matematik siswa yang dalam pembelajarannya menggunakan 
model pembelajaran Problem Solving Modifikasi lebih baik daripada 
kemampuan pemahaman konsep matematik siswa yang dalam 
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional.” 
 
2. Hipotesis statistik 
Hipotesis statistik adalah asumsi atau dugaan mengenai nilai-nilai 
parameter populasi. Hipotesisi statistik dalam penilitian ini sebagai 
berikut: 
H0 : µ1 = µ2  dan  
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A. Rancangan Penelitian 
1. Alur Penelitian 
Untuk melakukan sebuah penelitian, perlu mengetahui tahap-tahap yang 
akan dilalui dalam proses penelitian. Tahapan ini disusun secara sistematis 
agar diperoleh data secara sistematis pula. Ada empat tahap yang bisa 
dikerjakan dalam suatu penelitian, yaitu
30
: 
1. Tahap Pra-lapangan  
Pada tahap pra-lapangan merupakan tahap penjajakan lapangan. Ada 
lima  langkah yang dilakukan oleh peneliti yaitu :  
a. Menyusun rancangan penelitian 
Pada tahap ini, peneliti membuat usulan penelitian atau proposal 
penelitian yang sebelumnya didiskusikan dengan dosen 
pembimbing. 
 
b. Memilih lapangan penelitian  
Peneliti ini rencananya akan dilakukan di SMP N 11 Bandar 
Lampung. 
 
c. Menjajaki dan Menilai Lapangan  
Tahap ini dilakukan untuk memperoleh gambaran umum tentang 
keadaan Sekolah yang akan diteliti, agar peneliti lebih siap terjun 
ke lapangan serta untuk menilai keadaan, situasi, latar belakang 
dan konteksnya sehingga dapat ditemukan dengan apa yang 
dipikirkan oleh peneliti.  
 
d. Memilih dan Memanfaatkan Informan  
Tahap ini peneliti memilih seorang informan yang merupakan 
orang yang benar-benar tahu dan terlibat dalam sekolah tersebut 
(guru matematika). Kemudian memanfaatkan informan tersebut 
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e. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian  
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala sesuatu atau 
kebutuhan yang akan dipergunakan dalam penelitian ini. Seperti 
perangkat pembelajaran, dan lain sebagainya. 
 
2. Tahap Lapangan  
Dalam tahap ini dibagi atas tiga bagian yaitu :  
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri  
Tahap ini selain mempersiapkan diri, peneliti harus memahami 
latar penelitian agar dapat menentukan model pengumpulan 
datanya.  
 
b. Memasuki Lapangan  
Pada saat sudah masuk ke lapangan peneliti menjalin hubungan 
yang akrab dengan subyek penelitian dengan menggunakan tutur 
bahasa yang baik, akrab serta bergaul dengan mereka dan tetap 
menjaga etika pergulan dan norma-norma yang berlaku di dalam 
lapangan penelitian tersebut.  
 
c.  Berperan serta sambil mengumpulkan data  
Dalam tahap ini peneliti mencatat data yang diperolehnya, baik 
data yang diperoleh dari wawancara, pengamatan atau 
menyaksikan sendiri kejadian tersebut.  
 
3. Tahap Analisa Data  
Analisa data merupakan suatu tahap mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar agar 
dapat memudahkan dalam menentukan tema dan dapat merumuskan 
hipotesa kerja yang sesuai dengan data
31
. Pada tahap ini data yang 
diperoleh dari berbagai sumber, dikumpulkan, diklasifikasikan dan 
analisa dengan komparasi konstan.  
 
4. Tahap Penulisan Laporan  
Penulisan laporan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian, sehingga 
dalam tahap akhir ini peneliti mempunyai pengaruh terhadap hasil 
penulisan laporan. Penulisan laporan yang sesuai dengan prosedur 
penulisan yang baik karena menghasilkan kualitas yang baik pula 
terhadap hasil penelitian. 
 
                                                             
31







2. Metode dan Desain Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian quasi 
eksperimen. Metode ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen
32
. Selain itu subjek tidak 
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1. Menentukan Populasi dan Sampel 
2. Mempersiapkan Perangkat 
Pembelajaran dan Pembuatan 
Instrumen 
3. Validasi Instrumen 
Pretest 
Analisis Data 
Pembahasan dan kesimpulan 
Postes 
Kelas Eksperimen Dengan 





Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan 
menerapkan model pembelajaran konvensional dalam pembelajaran 
matematika untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematik 
siswa, kemudian membandingkan hasil belajar matematika siswa yang dalam 
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran problem solving 
modifikasi (kelompok eksperimen) dengan siswa yang dalam 
pembelajarannya menggunakan model konvensional (kelompok kontrol).  
Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu desain 
kelompok kontrol non-ekivalen. Desain kelompok kontrol non-ekivalen tidak 
berbeda dengan desain kelompok pretes-postes, kecuali mengenai 
pengelompokan subjek. Pada desain kelompok kontrol non-ekivalen subjek 






 Group Pretes Variabel Postes 
(R) Eksperimen X1 Y1 Z1 
(R) Kontrol X2 Y2 Z2 
 
Keterangan :  
R  : Random  
X1 : Hasil pretest kelompok eksperimen 
X2 : Hasil pretest kelompok kontrol 
Y1 : Perlakuan dengan model pembelajaran Problem Solving modifikasi 
Y2 : Perlakuan dengan model pembelajaran konvensional 
        Z1 : Hasil post-test kelompok eksperimen 
        Z2 : Hasil post-test kelompok kontrol 
 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel 
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Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 11 
Bandar Lampung. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian siswa kelas 
VIII SMP Negeri 11 Bandar Lampung. Teknik pengambilan sampel yaitu 
cluster random sampling, yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi 
yang dilakukan dengan merandom kelas. Teknik ini mengambil dua kelas 
atau tiga kelas yang tersedia. Kemudian dari beberapa kelas tersebut diundi 
untuk menentukan kelas yang akan dijadikan sebagai kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, maka terpilih kelas VII D sebagai kelas kontrol yaitu siswa 
yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional, sedangkan VII 
E sebagai kelas eksperimen yang belajar menggunakan model problem 
solving modifikasi. 
 
B. Teknik Pengumpulan Data 
Pada tahap penelitian ini agar diperoleh data yang valid dan bisa 
dipertanggungjawabkan, maka data diperoleh melalui :  
1. Wawancara  
Wawancara sebagai upaya mendekatkan informasi dengan cara 
bertanya langsung kepada informan. Tanpa wawancara, peneliti akan 
kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya 
langsung. Adapun wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak 
berstruktur, dimana di dalam metode ini memungkinkan pertanyaan 
berlangsung luwes, arah pertanyaan lebih terbuka, tetap fokus, sehingga 




2. Observasi Langsung  
Observasi langsung adalah cara pengumpulan data dengan cara 
melakukan pencatatan secara cermat dan sistematik. Observasi harus 
dilakukan secara teliti dan sistematis untuk mendapatkan hasil yang 
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bisa diandalkan, dan peneliti harus mempunyai latar belakang atau 
pengetahuan yang lebih luas tentang objek penelitian mempunyai dasar 





Dokumen yaitu proses melihat kembali sumber-sumber data dari 
dokumen yang ada dan dapat digunakan untuk memperluas data-data 
yang telah ditemukan. Adapun sumber data dokumen diperoleh dari 
lapangan berupa buku, arsip, majalah bahkan dokumen perusahaan atau 
dokumen resmi yang berhubungan dengan fokus penelitian. 
 
4. Tes 
Tes adalah suatu tugas atau serangkaian tugas yang diberikan 
kepada individu atau sekelompok individu, dengan maksud untuk 
membandingkan kecakapan mereka, satu dengan yang lain
37
. 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah skor tes kemampuan 
pemahaman konsep matematik siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan teknik tes, yaitu tes kemampuan pemahaman konsep 
matematik. Tes kemampuan pemahaman konsep matematik diberikan kepada 
kelas eksperimen yaitu kelas VII D yang diterapkan dengan model 
pembelajaran problem solving modifikasi dan kelas Kontrol yaitu kelas VII E 
yang diterapkan dengan model Konvensional. Tes kemampuan pemahaman 
konsep matematik yang diberikan terdiri dari 6 butir soal berbentuk uraian 
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C. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono, Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan mengukur kejadian (variabel penelitian) alam maupun sosial yang 
diamati
38
. Intrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
soal uraian yang disusun berdasarkan indiktor kemampuan pemahaman 
konsep matematis dan materi ajar yang sedang dipelajari siswa, yaitu bangun 
datar segiempat. Bentuk tes berupa pretest dan postest. Dimana setiap soal 
memiliki satu indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. Setiap 
bobot skor maksimal 4 dan minimal 0. Panduan pemberian skor 
menggunakan Holistic Scoring Rubrics. Menurut Nitko Holistic Scoring 
Rubrics adalah rubik yang menilai proses secara keseluruhan tanpa adanya 
pembagian komponen secara terpisah
39
. Rubik tersebut telah dimodifikasi 
disesuaikan dengan indiktor kemampuan pemahaman konsep matematis. 
Pedoman penskoran tes kemampuan pemahaman konsep matematis disajikan 
pada tabel 3.3. 
Tabel 3.2 
Kriteria Penilaian Instrumen Tes Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematik 
 




Tidak ada jawaban atau tidak ada ide 
matematika yang muncul sesuai dengan 
soal 
0 
Ide matematika telah muncul namun belum 
dapat menyatakan ulang konsep dengan 
tepat dan masih banyak melakukan 
kesalahan 
1 
Telah dapat menyatakan ulang sebuah 
namun belum dapat dikembangkan dan 
masih melakukan banyak kesalahan 
2 
Dapat menyatakan ulang sebuah konsep 
sesuai dengan definisi dan konsep 
essensial yang dimiliki oleh sebuah objek 
namun masih melakukan beberapa 
kesalahan 
3 
Dapat menyatakan ulang sebuah konsep 
sesuai dengan definisi dan konsep 
essensial yang dimiliki oleh sebuah objek 
dengan tepat 
4 
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objek menurut sifat 
tertentu sesuai 
dengan konsepnya 
Tidak ada jawaban atau tidak ada ide 
matematika yang muncul sesuai dengan 
soal 
0 
Ide matematika telah muncul namun belum 
dapat menganalisis suatu objek dan 
mengklasifikasikannya sifat-sifat/ciri-ciri 
dan konsep yang dimiliki 
1 
Telah dapat menganalisis suatu objek 
namun belum dapat mengklasifikasikannya 
sifat-sifat/ciri-ciri dan konsep yang 
dimiliki 
2 
Dapat menganalisis suatu objek namun 
belum dapat mengklasifikasikannya sifat-
sifat/ciri-ciri dan konsep yang dimiliki 
namun masih melakukan beberapa 
kesalahan operasi matematis 
3 
Dapat menganalisis suatu objek namun 
belum dapat mengklasifikasikannya sifat-





dan bukan contoh 
Tidak ada jawaban atau tidak ada ide 
matematika yang muncul sesuai dengan 
soal 
0 
Ide matematika telah muncul namun belum 
dapat menyebutkan konsep yang dimiliki 
oleh setiap contoh yang diberikan 
1 
Telah dapat memberikan contoh dan bukan 
contoh sesuai dengan konsep yang dimiliki 
objek namun belum tepat dan belum dapat 
dikembangkan 
2 
Telah dapat memberikan contoh dan bukan 
contoh sesuai dengan konsep yang dimiliki 
objek namun pengembangannya belum 
tepat 
3 
Telah dapat memberikan contoh dan bukan 
contoh sesuai dengan konsep yang dimiliki 








Tidak ada jawaban atau tidak ada ide 
matematika yang muncul sesuai dengan 
soal 
0 
Ide matematika telah muncul namun belum 





Dapat menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematis namun 
belum memahami logoritma pemahaman 
konsep 
2 
Dapat menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematis namun 
belum memahami logoritma pemahaman 
konsep namun masih melakukan beberapa 
kesalahan 
3 
Dapat menyajikan konsep dalam berbagai 







Tidak ada jawaban atau tidak ada ide 
matematika yang muncul sesuai dengan 
soal 
0 
Ide matematika telah muncul namun belum 
dapat menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematis sebagai 
suatu logaritma pemahaman konsep 
1 
Dapat menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematis namun 
belum memahami logaritma pemahaman 
konsep 
2 
Dapat menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematis sebagai 
suatu logaritma pemaham konsep namun 
masih melakukan beberapa kesalahan 
3 
Dapat menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematis sebagai 




Sumber: Adaptasi Kasum, 2014 
 
            
              
          




D. Teknik Analisis Data 
Instrumen terlebih dahulu di uji cobakan sebelum digunakan sehingga di 
dapatkan instrumen yang layak atau tidak layak pakai. Uji coba ini 
dimaksudkan untuk memperoleh validitas, reliabilitas instrumen, daya 
pembeda, dan tingkat kesukaran. 
1. Validitas Instrumen 
Tes yang digunakan dalam penelitian perlu dilakukan uji validitas agar 
ketetapan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai sesuai, sehingga betul-
betul menilai apa yang seharusnya dinilai. Peneliti melakukan uji coba 
instrumen tes penelitian kepada  siswa menggunakan 10 butir soal yang 
memenuhi, kemudian dilakukan uji validitas butir soal atau validitas item 
pada hasil tes kemampuan pemahaman  konsep matematik siswa tersebut 
dengan menggunakan korelasi Product Moment Pearson sebagai berikut
40
: 
    
 ∑   ∑ ∑ 
√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
 
Keterangan :  
N  : Jumlah responden 
 X  : Skor item 
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Interpretasi Koefisien Korelasi Validitas 
 
Kategori     Interpretasi 
0,80          Sangat Tinggi 
0,60          Tinggi 
0,40          Sedang 
0,20          Rendah 
0,00          Sangat Rendah 
 
Setelah diperoleh harga , kita lakukan pengujian validitas dengan 
membandingkan harga dan product moment, dengan terlebih dahulu 
menetapkan degrees of freedomnya atau derajat kebebasannya, dengan rumus 
df = n-2. Dengan diperolehnya df atau db, maka dapat dicari harga product 
moment pada taraf signifikansi 5%. Kriteria pengujiannya adalah jika 
          , maka soal tersebut valid dan jika            maka soal tersebut 
tidak valid. Kemudian dicari corrected item-total correlation coefficient 
dengan rumus sebagai berikut
41
: 
        
        
√  
    
      (  )    
 
Keterangan: 
        : corrected item-total correlation coefficient 
    : nilai koefisien korelasi pada butir 
    : standar deviasi butir 
    : standar deviasi total 
Nilai         akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel        
         Jika                 , maka instrumen valid. 
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2. Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keterpercayaan hasil tes. 
Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes 
tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Adapun rumus yang digunakan 
untuk mengukur reliabilitas suatu tes yang berbentuk uraian adalah dengan 
menggunakan rumus Alpha Cronbach
42
: 
    (
 
   
) (  
∑  
 
∑   
) 
Dimana:      = reabilitas yang dicari  
           n  = banyaknya butir soal (yang valid)  
∑  
  =jumlah varians skor tiap-tiap item  
∑  
  = varians total 
Tabel 3.4 
Kriteria Koefisien Reliabilitas 
 
Klasifikasi Reliabilitas Kategori Reliabilitas 
0,80      1,00 Sangat Baik 
0,60      0,80 Baik 
0,40      0,60 Cukup 
0,20      0,40 Rendah 
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3. Taraf Kesukarandan Daya Pembeda 
Uji taraf kesukaran digunakan untuk mengetahui soal-soal yang sukar, 
sedang dan mudah. Bilangan yang menunjukkan sukar, sedang dan mudahnya 
suatu soal disebut indeks kesukaran
43
. Uji taraf kesukaran instrumen 






P = Indeks Kesukaran  
B = Jumlah skor yang diperoleh responden pada item ke-i 
JS = Jumlah skor maksimum item soal ke-i 
Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesukaran sering 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Interprestasi Tingkat Kesukaran 
 
Tingkat Kesukaran (TK) Interprestasi atau Penafsiran (TK) 
TK < 0,30 Sukar 
0,30 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 
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Pengujian daya pembeda soal digunakan untuk mengetahui kemampuan 
suatu soal dalam membedakan antara peserta tes yang berkemampuan tinggi 
dengan peserta tes yang berkemampuan rendah
44
. Rumus yang digunakan 
untuk pengujian daya pembeda adalah sebagai berikut: 






       
Dimana:  
  = Indeks daya pembeda suatu butir soal  
  = Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab benar  
  = Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab benar  
  = Banyak siswa pada kelompok atas  
  = Banyak siswa pada kelompok bawah 
Tolok ukur untuk menginterpretaikan daya pembeda tiap butir soal 
digunakan kriteria sebagai berikut : 
Tabel 3.6 
Interprestasi atau penafsiran Daya Pembeda (DP) 
 
Daya Pembeda (DP) Interprestasi atau penafsiran (DP) 
DP ≥ 0,70 Baik sekali (digunakan) 
0,40 ≤ DP < 0,70 Baik (digunakan) 
0,20 ≤ DP < 0,40 Cukup 
DP < 0,20 Jelek 
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4. Uji Pra-syarat 
Analisis data yang digunakan adalah pengujian hipotesis mengenai 
perbedaan dua rata– rata populasi. Uji yang digunakan adalah uji–t. 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan analisis, yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 
yang diteliti berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. 
Dalam penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan uji 
lilliefors. Adapun prosedur pengujiannya adalah sebagai berikut
45
: 
1) Menentukan hipotesis 
H0 : data sampel berasal dari populasi berdistribusi normal  
H1  :  data sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi  
   normal 
2) Taraf signifikansi 
              
3) Statistik Uji 
     |           |     
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          Proporsi cacah      terhadap seluruh cacah z 
             Skor responden 
4) Daerah Kritik (DK) 
DK { |    }   adalah ukuran sampel 
Nilai      dapat dilihat pada table nilai kritik uji liliefors 
5) Keputusan Uji 
   ditolak jika         terletak didaerah kritik 
6) Kesimpulan 
a) Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
jika  diterima. 
b) Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
normal jika   ditolak. 
 
b. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui 
kesamaan antara dua keadaan atau populasi. Uji homogenitas 
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1. Hipotesis  
H0 :   
    
  
H1 :  
    
  
2. Cari        dengan rumus: 
  
                 
                 
 
3. Tetapkan taraf signifikan α = 5% 
4. Hitung        pada derajat bebas      (    ) dan 
     (    ) dengan rumus: 
                    
5. Tentukan kriteria pengujian H0 , yaitu:  
Jika                , maka H0 diterima  
Jika               , maka H0 ditolak  
Adapun pasangan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai 
berikut: 
H0 : kedua kelompok sampel berasal dari populasi yang  
mempunyai varians sama atau homogen. 
H1 : kedua kelompok sampel berasal dari populasi yang 






5. Uji Hipotesis 
Setelah uji persyaratan analisis, jika sebaran distribusi rata-rata 
skor kemampuan pemahaman konsep matematis keseluruhan kedua kelas 
berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, selanjutnya 
dilakukan uji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t dengan taraf 
signifikan α = 0,05. Rumus uji-t yang digunakan yaitu: 
1) Untuk sampel homogen47: 
        
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅







     √
        
          
 
       
 
Dan derajat kebebasan (   ) =         
keterangan: 
  ̅̅ ̅ = nilai rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen 
  ̅̅ ̅ =nilai rata-rata hasil belajar kelompok kontrol  
   =jumlah sampel kelompok eksperimen  
   =jumlah sampel kelompok kontrol  
  
  =varians kelompok eksperimen  
  
  = varians kelompok kontrol 
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Setelah harga        didapat, maka peneliti menguji 
kebenaran kedua hipotesis tersebut dengan membandingkan 
besarnya        dengan       dengan terlebih dahulu menetapkan 
derajat kebebasan dengan rumus:  
(   ) =         
Dengan diperolehnya   , maka dapat dicari harga pada 
taraf kepercayaan 95% atau taraf signifikansi (α) 5%. Dengan 
kriteria pengujiannya sebagai berikut:  
Jika        <      maka H0 diterima.  
Jika               maka H0 ditolak. 
 
2) Untuk sampel yang tidak homogen (heterogen): 
a) Mencari nilai        dengan rumus: 
   










b) Menentukan derajat kebebasan dengan rumus : 






























c) Mencari       dengan taraf signifikansi (  )=5% 
d) Kriteria pengujian hipotesis:  
Jika        <      maka H0 diterima dan H1 ditolak.  
Jika               maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
 
3) Untuk data yang tidak berdistribusi normal: 
Namun jika uji prasyarat analisis tidak terpenuhi, yaitu 
kelompok eksperimen atau kelompok kontrol tidak berasal dari 
populasi berdistribusi normal, maka untuk menguji hipotesis 
digunakan uji statistik non-parametrik. Adapun jenis uji statistik 
non-parametrik yang digunakan adalah Uji Mann-Whitney (Uji 
“U”).  
U-tes ini digunakan untuk mengujii hipotesis komperatif dua 
sampel independen bila datanya berbentuk ordinal
48
. Rumus Uji 
Mann-Whitney (Uji “U”) yang digunakan yaitu: 
        
  
    
 
√             
  
 
Dimana         
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U  = Statistik Uji Mann-Whitney 
   = Ukuran sampel pada kelompok 1  
   = Ukuran sampel pada kelompok 2  
   = Jumlah ranking pada sampel dengan ukuran  
Z = Statistik uji Z yang berdistribusi normal N(0,1) 
Hipotesis: 
H0 : Tidak terdapat perbedaan 
H1 : Terdapat perbedaan 
Jika Uhitung < Utabel , maka H0 ditolak. 
 
6. N-gain 
Teknik analisis data yang akan digunakan peneliti yaitu N-gain. 
Gain adalah selisih antara nilai postest dan pretest. Sedangkan N-gain 
(gain ternormalisasi) digunakan untuk menghitung peningkatan 
kompetensi yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran. Gain yang 
dinormalisasi (N-gain) dapat dihitung dengan persamaan: 
ternormalisasi    
                 
                  
 
Keterangan  : 
 <g>: gain yang dinormalisasi (N-gain) 
Spretest : skor tes awal 
Spostest : skor tes akhir 
SMaks   : skor maksimum (ideal) dari tes awal dan tes akhir 
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Besarnya Gain (g) Interpretasi 
<g>  0,70 Tinggi 
0,7   <g>   0,30 Sedang 
<g>       0 Rendah 
 
E. Hipotesis Statistis 
Hipotesis statistik adalah suatu dugaan mengenai suatu parameter 
populasi
50
. Adapun hipotesis statistik yang di uji adalah sebagai berikut:  
H0: 1  2 
H1: 1  2 
Keterangan : 
1 : Rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada   
kelas eksperimen. 
2 : Rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada 
kelas kontrol.  
H0 : Rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada 
kelompok eksperimen lebih rendah atau sama dengan rata-rata 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelompok 
kontrol.  
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H1 : Rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada 
kelompok eksperimen lebih tinggi dari rata-rata kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa pada kelompok kontrol. 
Tingkat signifikasi yang diambil dalam penelitian ini adalah derajat 
kepercayaan 95 % dan α = 5 %. Dengan kriteria penerimaan sebagai 
berikut : 
Terima H0 , jika thitung  ttabel  dan  























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Uji Coba Instrumen 
Data hasil uji coba instrument tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis diperoleh dengan melakukan uji coba tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis yang terdiri dari 6 butir soal uraian tentang materi 
segiempat pada siswa diluar sampel penelitian yang sudah memperoleh 
materi pembelajaran tersebut. Uji coba dilakukan pada 26 siswa kelas VIII C 
SMP Negeri 11 Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018 pada hari Rabu 
tanggal 28 maret 2018.   
a. Uji Validitas 
Instrumen tes yang akurat harus memenuhi kriteria yang baik, 
sehingga peneliti menguji cobakan instrumen tes terlebih dahulu di luar 
sampel penelitian. Uji coba tes dilakukan untuk mengetahui apakah butir 
soal dapat mengukur apa yang hendak diukur. Validitas instrumen tes 
penelitian ini menggunakan validitas isi dan validitas konstruk. Validitas 
isi merupakan suatu penilaian terhadap kesesuaian tes dengan tujuan 
instruksional khusus dari suatu materi pelajaran (kisi-kisi uji tes). Uji 
validitas isi dilakukan oleh tiga validator yaitu dua dosen dari jurusan 
matematika UIN Raden Intan Lampung yaitu Bapak Fredi Ganda Putra, 
55 
 
M. Pd dan Ibu Rosida Rakhmawati, M. Pd serta satu guru mata pelajaran 
matematika di SMP Negeri 11 Bandar Lampung yaitu Ibu Dra. Budi 
Karyani. 
Validator yang pertama adalah Bapak Fredi Ganda Putra, M.Pd. 
Hasil validator dengan beliau adalah ada beberapa soal yang bahasanya 
perlu diperbiki yaitu pada butir soal 4, selain itu juga untuk penulisan 
harus menggunakan equation. Validator yang kedua adalah Ibu Rosida 
Rakhmawati, M. Pd. Hasil validator dengan beliau adalah untuk butir soal 
1 soal perlu diperbaiki, serta untuk soal 5 dan 6 soal dibuat lebih 
konstektual. Hasil instrument yang telah divalidasikan kepada 2 dosen 
Pendidikan matematika selanjutnya divalidasikan kepada guru matematika 
di SMP Negeri 11 Bandar Lampung yaitu Ibu Dra Budi Karyani. Hasil 
validasi dengan beliau adalah instrument tes sudah sesuai dan layak untuk 
diuji cobakan kepada siswa di SMP Negeri 11 Bandar Lampung.   
Instrumen yang telah divalidasikan kepada validator dan telah 
diperbaiki, selanjutnya dijadikan pedoman dan acuan dalam 
penyempurnaan isi data tes kemampuan pemahaman konsep matematis. 









Hasil Uji Validitas Soal 




               Kesimpulan Keputusan 
1 0.56 0.40 Valid Digunakan 
2 0.47 0.40 Valid Digunakan 
3a 0.60 0.40 Valid Digunakan 
3b 0.67 0.40 Valid Digunakan 
3c 0.66 0.40 Valid Digunakan 
4a 0.40 0.40 Valid Digunakan 
4b 0.19 0.40 Tidak Valid Tidak Digunakan 
5 -0.05 0.40 Tidak Valid Tidak Digunakan 
6 0.42 0.40 Valid Digunakan 
Berdasarkan hasil perhitungan validitas soal  yang telah diuji 
cobakan, terdapat 2 butir soal yang tidak valid karena nilai         
      . Butir soal tersebut adalah nomor 4b, dan 5, sedangkan butir soal 
yang valid karena nilai                yaitu nomor 1, 2, 3a, 3b, 3c, 4a, 








b. Uji Reliabilitas 
Setelah butir-butir soal dilakukan uji validitas, selanjutnya butir 
soal diujikan reliabilitasnya. Tujuan dari pengujian reliabilitas adalah 
untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga 
instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan 
data. Adapun perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran 8. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha 
cronbach diperoleh nilai          dan             , karena     
       maka instrumen soal reliabel. 
 
c. Uji Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran pada penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 
soal-soal tes kemampuan representasi matematis berdasarkan tingkat 
kesulitannya, apakah soal tersebut dikategorikan sukar, sedang, dan 
mudah. Adapun analisis tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel di 













Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 
 
Nomor Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 
1 0,40 Sedang 
2 0,59 Sedang 
3a 0,82 Mudah 
3b 0,31 Sedang 
3c 0,27 Sukar 
4a 0,55 Sedang 
4b 0,76 Mudah 
5 0,72 Mudah 
6 0.46 Sedang 
 
Berdasarkan hasil perhitungan taraf tingkat kesukaran butir soal, 
diperoleh 3 butir soal dengan kriteria mudah          yaitu butir soal 
nomor 3a, 4b, dan 5. 5 butir soal dengan kriteria sedang         
      yaitu butir soal nomor 1, 2, 3b, 4a, dan 6. 1 butir soal dengan kriteria 
sukar          yaitu butir soal nomor 3c. hasil perhitungan tingkat 
kesukaran butir soal uji coba tes kemampuan pemahaman konsep 










d. Uji Daya Beda 
Uji daya beda dilakukan untuk mengkaji sejauh mana instrumen 
soal dapat membedakan peserta didik yang termasuk dalam kategori lemah 
atau rendah dan kategori kuat atau tinggi. Adapun hasil analisis daya beda 
butir soal dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Daya Beda Butir Soal 
 
Nomor ButirSoal Daya Pembeda Keterangan 
1 0.25 Cukup 
2 0.23 Cukup 
3a 0.30 Cukup 
3b 0.22 Cukup 
3c 0.30 Cukup 
4a 0.30 Cukup 
4b 0.20 Cukup 
5 0.10 Jelek 
6 0.22 Cukup 
 
 Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut, hasil perhitungan daya pembeda 
butir soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis pada tabel 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat 1 butir soal yang mempunyai 
klasifikasi daya pembeda jelek                yaitu butir soal 
nomor 5. Serta 8 butir soal yang memiliki daya pembeda cukup       
        . Hasil perhitungan daya pembeda soal uji coba tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa selengkapnya dapat 




e. Hasil Kesimpulan Uji Coba Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 
matematis 
Hasil perhitungan validitas, uji tingkat kesukaran, daya beda, dan 
reliabilitas instrumen dirangkum dalam tabel berikut : 
Tabel 4.4 









1 Valid Sedang Cukup Digunakan 
2 Valid Sedang Cukup Digunakan 
3a Valid Mudah Cukup Digunakan 
3b Valid Sedang Cukup Digunakan 
3c Valid Sukar Cukup Digunakan 
4a Valid Sedang Cukup Digunakan 
4b Tidak Valid Mudah Cukup Tidak Digunakan 
5 Tidak Valid Mudah Jelek Tidak Digunakan 
6 Valid Sedang Cukup Digunakan 
  
Berdasarkan tabel perhitungan validitas, tingkat kesukaran, daya 
beda dan reliabilitas butir soal, maka diperoleh butir soal yang layak 
digunakan yaitu nomor soal 1, 2, 3a, 3b, 3c, 4a, dan 6. Soal-soal tersebut 
sudah mencakup semua indicator kemampuan pemahaman konsep 
matematis dan indikator materi pembelajaran yang diujikan. Hasil 
kesimpulan uji coba instrument kemampuan pemahaman konsep 





2. Uji Tes Awal (Pretest) Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Sebelum proses pembelajaran dilaksanakan pada kedua kelas terlebih 
dahulu diadakan pretest untuk memperoleh data awal. Data hasil pretest 
kemampuan pemahaman konsep matematis disajikan dalam tabel di bawah 
ini: 
Tabel 4.5 
Daftar Nilai Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
 
No. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 17 14 
2 19 14 
3 21 17 
4 24 17 
5 24 19 
6 24 19 
7 26 19 
8 26 19 
9 29 24 
10 29 24 
11 33 26 
12 33 29 
13 36 29 
14 38 29 
15 40 31 
16 40 33 
17 40 33 
18 40 33 
19 43 33 
20 43 36 
21 43 38 
22 43 38 
23 45 38 
24 45 43 
25 45 43 
26 48 45 
27 48 45 
28 48 45 
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No. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
29 48 48 
30 48 48 
31 - 50 
32 - 50 
 
Selain dalam bentuk tabel hasil nilai tes awal kemampuan 
pemahaman konsep matematis dapat disajikan juga dalam bentuk grafik 
diagram batang seperti dibawan ini: 
 
Gambar 4.1 Grafik Hasil Pretest 
a. Deskripsi  Data Hasil Pretest 
Setelah data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol terkumpul 
maka diadakan uji normalitas dan homogenitas. Uji homogenitas 
dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelas memiliki variansi 
homogen. Pretest tersebut juga dimaksudkan untuk mengetahui keadaan 
awal antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Adapun 
deskripsi data hasil Pretest kemampuan pemahaman konsep matematis 








Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-Rata Median Modus




Deskripsi Data Hasil Pretest Kemampuan Pemahaman                
Konsep Matematis 
 
Kelompok            
Ukuran Tendensi Sentral 
 ̅       
Eksperimen 48 17 36.20 40 48 
Kontrol 50 14 32.15 33 19 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa nilai hasil tes 
sebelum proses pembelajaran dengan nilai tertinggi pada kelas eksperimen 
sebesar 48 dan kelas kontrol sebesar 50, sedangkan nilai terendah untuk 
kelas eksperimen adalah 17 dan kelas kontrol adalah 14. Ukuran tendensi 
sentral yang meliputi rata-rata kelas (mean) untuk kelas eksperimen 
sebesar 36.20 dan kelas kontrol sebesar 32.15, sementara untuk nilai 
tengah (median) untuk kelas eksperimen sebesar 40 dan kelas kontrol 
sebesar 33. Sedangkan modus pada kelas eksperimen adalah 48 dan kelas 
kontrol adalah 19. Selengkapnya deskripsi data hasil pretest dapat dilihat 









b. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1) Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen 
Untuk mengetahui apakah kedua sampel yang terpilih 
berdistribusi normal atau tidak, akan dilakukan uji normalitas data 
terhadap masing-masing kelompok yaitu kelompok eksperimen kelas 
VII E dan kelompok kontrol kelas VII D. uji kenormalan data dengan 
menggunakan metode liliefors. Untuk masing-masing kelompok hasil 
perhitungan uji kenormalan kemampuan pemahaman konsep matematis 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 




 ̅                    Keputusan  
36.20 9.91 0.05 0.11 0.15    Diterima 
 
Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa data tes 
awal kemampuan pemahaman konsep matematis kelas eksperimen 
memiliki rata-rata (mean) sebesar 36.2 dan nilai simpangan baku 
sebesar 9.91, kemudian didapat               yaitu nilai tertinggi. 
Untuk sampel sebanyak 30 siswa dan taraf signifikasi        maka 
diperoleh            . Dari hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa  
              , sehingga    diterima yang artinya sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya 
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mengenai uji normalitas tes awal kemampuan pemahaman konsep 
matematis dapat dilihat pada Lampiran 29. 
 
2) Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol  
Hasil uji normalitas nilai kemampuan pemahaman konsep 
matematis dilakukan siswa kelas kontrol dapat dilihat tabel berikut:  
Tabel 4.8 




 ̅                    Keputusan  
32.16 11.36 0.05 0.12 0.15    Diterima 
 
Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa data tes 
awal kemampuan pemahaman konsep matematis kelas kontrol memiliki 
rata-rata (mean) sebesar 32.16 dan nilai simpangan baku sebesar 11.36, 
kemudian didapat               yaitu nilai tertinggi. Untuk sampel 
sebanyak 30 siswa dan taraf signifikasi        maka diperoleh 
           . dari hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa          
      , sehingga    diterima yang artinya sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya mengenai uji 
normalitas tes awal kemampuan pemahaman konsep matematis dapat 




3) Uji Homogenitas Pretest 
Untuk menentukan rumus t test yang akan digunakan, maka 
diperlukan uji kesamaan dua variansi untuk mengetahui apakah kedua 
sampel memiliki karakter yang sama atau berbeda. Pengujian variansi 
ini yaitu dengan membandingkan variansi terbesar dan variansi terkecil. 
Adapun rangkuman hasil uji homogenitas pretest dapat dilihat pada 
tabel berikut ini:  
Tabel 4.9 
Hasil Uji Homogenitas Pretest 
 
Kelompok N                Keputusan 
Eksperimen 30 
1.31 4.00    Diterima 
Kontrol 32 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas diperoleh         
     dan              terlihat bahwa               . Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa     diterima atau data            
berasal dari populasi yang memiliki varians sama.                Perhitungan 








4) Analisis data Tes Awal (Pretest) 
Setelah data terkumpul dapat dilakukan analisis data yang 
digunakan untuk menguji hipotesis. Pengujian hipotesis menggunakan 
uji kesamaan dua rata-rata, rumus statistik yang digunakan adalah 
rumus uji-t parametrik. Alasan mengapa digunakan uji-t pada pretest 
adalah untuk mengetahui adakah perbedaan kemampuan pemahaman 
konsep matematis  siswa. Jika tidak ada perbedaan maka dapat 
disimpulkan bahwa siswa memiliki kemampuan yang sama atau rata. 
Adapun rangkuman hasil uji hipotesis pretest dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Hipotesis Pretest 
 
Kelompok Rata-rata Varians                Keputusan 
Eksperimen 36.20 98.23 
1.53 1.67    Diterima 
Kontrol 32.15 129.10 
 
Berdasarkan uji hipotesis tes awal atau pretest kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa pada materi segiempat dapat 
dilihat bahwa                          ini berarti pada taraf 
signifikasi           diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis pada kedua 
kelompok baik kelas eksperiman ataupun kelas kontrol memiliki 
kemampuan pemahaman konsep yang sama rata. Untuk lebih jelas 
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perhitungan uji hipotesis pretest kemampuan pemahaman konsep 
matematis dapat dilihat pada Lampiran 34. 
 
3. Uji Tes Akhir (Posttest) Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Uji peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
digunakan untuk melihat seberapa besar model pembelajaran problem solving 
modifikasi pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional 
pada kelas kontrol memberikan pengaruh pada kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa. Data hasil posttest kemampuan pemahaman konsep 
matematis dapat disajikan tabel dibawah ini 
 Tabel 4.11 
Daftar Nilai Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
 
No. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 36 38 
2 38 40 
3 50 40 
4 55 48 
5 57 48 
6 57 52 
7 60 55 
8 60 57 
9 60 57 
10 62 60 
11 64 60 
12 64 60 
13 67 62 
14 67 62 
15 71 62 
16 71 62 
17 71 62 
18 74 64 
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No. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
19 74 64 
20 74 64 
21 76 64 
22 76 67 
23 76 69 
24 86 69 
25 86 69 
26 86 71 
27 90 71 
28 90 71 
29 90 71 
30 95 76 
31 - 83 
32 - 83 
 
Selain dalam bentuk tabel hasil nilai tes akhir kemampuan 
pemahaman konsep matematis dapat disajikan juga dalam bentuk grafik 
diagram batang seperti dibawan ini: 
 












Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-Rata Median Modus
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
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a. Deskripsi  Data Hasil Posttestt 
Setelah data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol terkumpul 
maka diadakan uji normalitas dan homogenitas. Uji homogenitas 
dilakukan untuk mengetahui apakah kdua kelas memiliki variansi 
homogen. Selanjutnya, setelah uji normalitas dan homogenitas terpenuhi, 
dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji-t untuk mengetahui 
apakah pembelajaran problem solving modifikasi dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep matematis. Adapun deskripsi data hasil 
posttest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi 
segiempat terangkum dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4.12 
Deskripsi Data Hasil Posttest Kemampuan Pemahaman                          
Konsep Matematis 
 
Kelompok            
Ukuran Tendensi Sentral 
 ̅       
Eksperimen 95 36 69.43 71 71 
Kontrol 83 38 61.90 62 62 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa nilai hasil tes 
sesudah proses pembelajaran dengan nilai tertinggi pada kelas eksperimen 
sebesar 95 dan kelas kontrol sebesar 83, sedangkan nilai terendah untuk 
kelas eksperimen adalah 36 dan kelas kontrol adalah 38. Ukuran tendensi 
sentral yang meliputi rata-rata kelas (mean) untuk kelas eksperimen 
sebesar 69.43 dan kelas kontrol sebesar 61.90, sementara untuk nilai 
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tengah (median) untuk kelas eksperimen sebesar 71 dan kelas kontrol 
sebesar 62. Sedangkan modus pada kelas eksperimen adalah 71 dan kelas 
kontrol adalah 62. Selengkapnya deskripsi data hasil posttest dapat dilihat 
pada Lampiran 39. 
 
b. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1) Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen 
Untuk mengetahui apakah kedua sampel yang terpilih 
berdistribusi normal atau tidak, akan dilakukan uji normalitas data 
terhadap masing-masing kelompok yaitu kelompok eksperimen kelas 
VII E dan kelompok kontrol kelas VII D. Uji kenormalan data dengan 
menggunakan metode liliefors. Untuk masing-masing kelompok hasil 
perhitungan uji kenormalan kemampuan pemahaman konsep matematis 
sebagai berikut: 
Tabel 4.13 




 ̅                    Keputusan  






Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa data tes 
akhir kemampuan pemahaman konsep matematis kelas eksperimen 
memiliki rata-rata (mean) sebesar 69.43 dan nilai simpangan baku 
sebesar 14.78, kemudian didapat               yaitu nilai tertinggi. 
Untuk sampel sebanyak 30 siswa dan taraf signifikasi        maka 
diperoleh            . Dari hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa  
              , sehingga    diterima yang artinya sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya 
mengenai uji normalitas tes akhir kemampuan pemahaman konsep 
matematis dapat dilihat pada Lampiran 43. 
 
2) Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol  
Hasil uji normalitas nilai kemampuan pemahaman konsep 
matematis dilakukan siswa kelas kontrol dapat dilihat tabel berikut:  
Tabel 4.14 




 ̅                    Keputusan  






Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa data tes 
akhir kemampuan pemahaman konsep matematis kelas kontrol 
memiliki rata-rata (mean) sebesar 61.91 dan nilai simpangan baku 
sebesar 10.97, kemudian didapat               yaitu nilai tertinggi. 
Untuk sampel sebanyak 30 siswa dan taraf signifikasi        maka 
diperoleh            . dari hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa  
              , sehingga    diterima yang artinya sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya 
mengenai uji normalitas tes akhir kemampuan pemahaman konsep 
matematis dapat dilihat pada Lampiran 41. 
 
3) Uji Homogenitas Posttest 
Untuk menentukan rumus t test yang akan digunakan, maka 
diperlukan uji kesamaan dua variansi untuk mengetahui apakah kedua 
sampel memiliki karakter yang sama atau berbeda. Pengujian variansi 
ini yaitu dengan membandingkan variansi terbesar dan variansi terkecil. 
Uji homogenitas dilakukan pada data variabel terikat yaitu kemampuan 
pemahaman konsep matematis. Adapun rangkuman hasil uji 








Hasil Uji Homogenitas Posttest 
 
Kelompok N                Keputusan 
Eksperimen 30 
1.81 4.00    Diterima 
Kontrol 32 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas diperoleh         
     dan              terlihat bahwa               . Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa     diterima atau data            
berasal dari populasi yang memiliki varians sama.                Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 45.      
 
4) Analisis data Tes Akhir (Posttest) 
Setelah data terkumpul dapat dilakukan analisis data yang 
digunakan untuk menguji hipotesis. Pengujian hipotesis menggunakan 
uji kesamaan dua rata-rata, rumus statistik yang digunakan adalah 
rumus uji-t parametrik. Alasan mengapa digunakan uji-t pada posttest 
adalah untuk mengetahui adakah perbedaan kemampuan pemahaman 
konsep matematis  siswa. Jika tidak ada perbedaan maka dapat 
disimpulkan bahwa siswa memiliki kemampuan yang sama atau rata. 






Hasil Uji Hipotesis Posttest 
 
Kelompok Rata-rata Varians                Keputusan 
Eksperimen 69.43 218.59 
2.28 1.67    Ditolak 
Kontrol 61.90 120.53 
 
Berdasarkan uji hipotesis tes awal atau pretest kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa pada materi segiempat dapat 
dilihat bahwa                          ini berarti pada taraf 
signifikasi           ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa  kemampuan pemahaman konsep matematis meningkat melalui 
pembelajaran problem solving modifikasi daripada yang menggunakan 
model pembelajaran konvensional. Untuk lebih jelas perhitungan uji 
hipotesis pretest kemampuan pemahaman konsep matematis dapat 
dilihat pada Lampiran 48. 
 
4. Data Amatan Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep 
matematis 
Setelah proses pembelajaran dilaksanakan pada kedua kelas kemudian 
diadakan posttest. Selanjutnya data nilai posttest dan pretest tersebut dapat 
dicari seberapa besar peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 
dengan rumus gain ternormalisasi (N-gain). Data N-gain kemampuan 




Data N-gain Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
 
No. N-gain Eksperimen Interpretasi N-gain Kontrol Interpretasi 
1 0.22 Rendah 0.22 Rendah 
2 0.23 Rendah 0.27 Sedang 
3 0.36 Sedang 0.30 Rendah 
4 0.40 Sedang 0.27 Sedang 
5 0.43 Sedang 0.37 Sedang 
6 0.43 Sedang 0.35 Sedang 
7 0.45 Sedang 0.40 Sedang 
8 0.45 Sedang 0.44 Sedang 
9 0.43 Sedang 0.46 Sedang 
10 0.46 Sedang 0.43 Sedang 
11 0.46 Sedang 0.47 Sedang 
12 0.46 Sedang 0.45 Sedang 
13 0.48 Sedang 0.43 Sedang 
14 0.46 Sedang 0.46 Sedang 
15 0.51 Sedang 0.46 Sedang 
16 0.51 Sedang 0.44 Sedang 
17 0.51 Sedang 0.43 Sedang 
18 0.56 Sedang 0.43 Sedang 
19 0.54 Sedang 0.46 Sedang 
20 0.54 Sedang 0.46 Sedang 
21 0.57 Sedang 0.43 Sedang 
22 0.57 Sedang 0.41 Sedang 
23 0.56 Sedang 0.46 Sedang 
24 0.74 Tinggi 0.50 Sedang 
25 0.74 Tinggi 0.45 Sedang 
26 0.73 Tinggi 0.45 Sedang 
27 0.80 Tinggi 0.47 Sedang 
28 0.80 Tinggi 0.47 Sedang 
29 0.80 Tinggi 0.47 Sedang 
30 0.90 Tinggi 0.44 Sedang 
31 - - 0.53 Sedang 




Selain dalam bentuk tabel hasil N-gain kemampuan pemahaman 
konsep matematis, peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
matematis  dapat disajikan juga dalam bentuk grafik seperti dibawah ini: 
 
Gambar 4.3 Grafik Hasil N-gain 
 
 
Gambar 4.4 Grafik Kategori Peningkatan Kemampuan Pemahaman                    
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Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
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a. Deskripsi  Data N-gain 
Adapun deskripsi data peningkatan kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa pada materi segiempat terangkum dalam tabel di 
bawah ini: 
Tabel 4.18 
Deskripsi Data Hasil N-gain Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
 
Kelompok            
Ukuran Tendensi Sentral 
 ̅       
Eksperimen 0.90 0.22 0.54 0.31 0.31 
Kontrol 0.66 0.22 0.43 0.45 0.47 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa nilai N-gain dengan 
nilai tertinggi pada kelas eksperimen sebesar 0.90 dan kelas kontrol 
sebesar 0.66, sedangkan nilai terendah untuk kelas eksperimen adalah 0.22 
dan kelas kontrol adalah 0.22. Ukuran tendensi sentral yang meliputi rata-
rata kelas (mean) untuk kelas eksperimen sebesar 0.54 dan kelas kontrol 
sebesar 0.43, sementara untuk nilai tengah (median) untuk kelas 
eksperimen sebesar 0.31 dan kelas kontrol sebesar 0.45. Sedangkan modus 
pada kelas eksperimen adalah 0.31 dan kelas kontrol adalah 0.47. 







b. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1) Analisis Data N-gain 
Karena data N-gain berasal dari data normal dan homogen, maka 
dat N-gain dapat langsung digunakan untuk menguji hipotesis. Pengujian 
hipotesis menggunakan kesamaan dua rata-rata, rumus statistic yang 
digunakan adalah rumus uji-t parametrik. Adapun rangkuman hasil uji 
hipotesis N-gain dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.19 
Hasil Uji Hipotesis N-gain 
 
Kelompok Rata-rata Varians                Keputusan 
Eksperimen 0.54 0.02 
3.31 1.67    Ditolak 
Kontrol 0.43 0.01 
 
Berdasarkan uji hipotesis N-gain kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa pada materi segiempat dapat dilihat bahwa         
                 ini berarti pada taraf signifikasi           
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa dengan pembelajaran problem 
solving modifikasi lebih baik daripada menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Untuk lebih jelas perhitungan uji hipotesis 





B. Pembahasan  
Penelitian ini mempunyai dua variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebasnya yaitu pembelajaran problem solving 
modifikasi sedangkan variabel terikatnya yaitu Kemampuan Pemahaman 
Konsep matematis. Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII di 
SMP Negeri 11 Bandar lampung. 
Penelitian ini menggunakan dua sampel yaitu kelas VII E sebagai 
kelas eksperimen sebanyak 30 siswa dan kelas VII D sebagai kelas kontrol 
sebanyak 32 siswa. Sehingga keseluruhan jumlah sampel yaitu sebanyak 62 
siswa. Teknik yang digunakan dalam penelitian adalah teknik sampling, 
teknik tersebut digunakan dalam pengambilan sampel. 
Penelitian ini dimulai pada tanggal 13 November 2017 yaitu peneliti 
mengadakan prapenelitian guna untuk meminta izin mengadakan penelitian di 
sekolah tersebut. Pada hari ini juga peneliti mengadakan wawancara terhadap 
Ibu misnurani, S. Pd selaku guru matematika di SMP Negeri 11 bandar 
lampung. Beliau menerapkan model pembelajaran konvensional khususnya 
pada pembelajaran matematika. Guru masih menjadi sumber utama dalam 
pembelajaran matematika dan kesulitan siswa terdapat pada aspek pemecahan 
masalah yaitu meliputi kreatifitas siswa dalam memilih cara penyelesaian dari 
persoalan matematika yang diberikan. Hal itu dikarenakan kurangnya 
pemahaman konsep siswa akan materi yang diberikan sehingga berdampak 
kepada hasil belajar siswa. Ketidakpahaman materi pelajaran siswa pun bisa 
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diatasi dengan interaksi yang baik antara guru dan siswa. Selain itu rasa 
percaya diri siswa dengan kemampuan mereka masing-masing masih sangat 
rendah dalam pembelajaran khususnya saat ujian. 
Sebelum penelitian ini dilakukan maka terlebih dahulu melakukan 
validitas isi dan konstruk. Uji validitas isi untuk butir soal dilakukan dengan 
menggunakan daftar checklist oleh tiga validator yaitu bapak Fredi Ganda 
Putra, M.Pd, Ibu Rosida Rakhmawati, M.Pd selaku dosen pendidikan 
matematika dan Ibu Dra. Budi Karyani selaku guru matematika di SMP 
Negeri 11 Bandar Lampung. Hasil penilaian terhadap butir soal menunjukkan 
bahwa butir soal yang akan digunakan untuk mengambil data telah memenuhi 
validitas isi. 
Uji validitas konstruk yaitu hasil perhitungan uji coba instrument yang 
dilakukan dengan siswa berjumlah 26 siswa di luar sampel. Dari 9 butir soal 
yang di uji cobakan hanya 7 soal yang valid dan sesuai dengan indkator dan 
terdapat 2 butir soal yang tidak valid. Setelah menghitung validitas maka di 
lanjutkan dengan reliabilitas. Hasil reliabilitas yang di dapat adalah semua 
soal reliabel. Penulis juga menggunakan uji tingkat kesukaran . dari 9 soal 
tersebut, nomor 3c soal yang dikategorikan sukar, nomor 1, 2, 3b, 4a, dan 6 
soal yang dikategorikan sedang dan nomor 3a, 4b, dan 5 soal yang 
dikategorikan mudah. Selanjutnya hasil perhitungan daya beda dari 9 butir 
soal tersebut, nomor 5 tergolong jelek, serta nomor 1, 2, 3a, 3b, 3c, 4a, 4b, 
dan 6 tergolong cukup. 
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Dari hasil perhitungan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 
daya beda butir soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
yang memenuhi dan layak digunakan yaitu butir soal 1, 2, 3a, 3b, 3c, 4a, dan 
6. 
Pada pertemuan pertama tanggal 04 April 2018 penulis memasuki 
kelas VII E sebagai kelas eksperimen. Sebelum proses pembelajaran 
dilakukan, penulis memberikan tes awal (pretest) pada materi segiempat guna 
melihat kemampuan awal siswa. Sebelum penulis memberikan tes awal 
kemampuan pemahaman konsep matematis, penulis mengucapkan salam dan 
memperkenalkan diri dengan siswa di kelas VII E. Kemudian penulis 
memberikan arahan kepada siswa VII E untuk mengerjakan soal tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis. Setelah tes selesai peneliti 
membagi siswa ke dalam beberapa kelompok untuk selanjutnya mereka 
berada di kelompok masing-masing saat proses pembelajaran. Kemudian 
peneliti mengakhiri dengan memberikan salam dan menginformasi bahwa 
pada pertemuan selanjutnya akan mempelajari materi segiempat dan peneliti 
meninggalkan kelas tepat waktu. 
Pada pertemuan pertama tanggal 05 April 2018 penulis memasuki 
kelas VII D sebagai kelas kontrol. Sebelum proses pembelajaran dilakukan, 
penulis memberikan tes awal (pretest) pada materi segiempat guna melihat 
kemampuan awal siswa. Sebelum penulis memberikan tes awal kemampuan 
pemahaman konsep matematis, penulis mengucapkan salam dan 
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memperkenalkan diri dengan siswa di kelas VII D dan dilanjutkan dengan 
menyanyi bersama lagu Indonesia Raya dan membaca bersama-sama 
Pancasila yang dipimpin salah satu siswa. Kemudian penulis memberikan 
arahan kepada siswa VII D untuk mengerjakan soal tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis. Setelah tes selesai peneliti melanjutkan 
dengan proses pembelajaran dengan materi awal yaitu mengenal bangun datar 
segiempat menggunakan pembelajaran konvensional. Proses pembelajaran 
dikendalikan oleh penulis sendiri dimana siswa menyimak pemyampaian 
penulis dan mencatat materi yang disampaikan. Penulis mengajarkan 
pembelajaran yang tidak jauh berbeda dari kelas eksperimen, yaitu 
menggunakan metode tanya jawab dan diskusi. Siswa berlatih soal dengan 
diskusi teman sebangku dan jika kurang memahami penulis memberikan 
kesempatan untuk bertanya langsung. Kemudian peneliti memberikan 
kesimpulan pembelajaran hari ini dan memberikan informasi materi pada 
pertemuan selanjutnya yaitu menghitung luas dan keliling bangun datar 
persegi dan persegi panjang. Selanjutnya peneliti mengakhiri dengan 
memberikan salam dan peneliti meninggalkan kelas tepat waktu. 
Selanjutnya pada tanggal 05 April 2018 pertemuan kedua proses 
pembelajaran di kelas eksperimen penulis memberikan salam, kemudian 
penulis memberi perintah kepada ketua kelas untuk berdo’a. setelah berdo’a 
penulis menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa dilanjutkan 
dengan menyanyakan materi sebelumnya. Selanjutnya penulis menyampaikan 
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tujuan pembelajaran dan mengulas kembali materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan kedua di kelas eksperimen peneliti 
menggunakan pembelajaran problem solving modifikasi dengan materi 
mengenal bangun datar segiempat dan menghitung luas dan keliling bangun 
datar persegi dan persegi panjang. Selanjutnya penulis menyampaikan 
langkah-langkah penyelesaian masalah yang benar. Kemudian penulis 
meminta siswa bergabung ke kelompok mereka masing-masing yang sudah 
dibagi sebelumnya dan penulis membagikan LKK kepada masing-masing 
kelompok. Kemudian masing-masing kelompok berdiskusi menyelesaikan 
permasalahan pada LKK dan peneliti sebagai fasilitator. Setelah selesai 
berdiskusi dan mendapat kesimpulan, peneliti meminta salah satu perwakilan 
kelompok maju kedepan untuk menyampaikan hasil diskusi kelompok 
mereka dan kelompok lain menanggapinya. Selanjutnya siswa dan guru 
bersama-sama menarik kesimpulan dan kemudian siswa membuat catatan 
tentang materi hari ini. Kemudian peneliti meminta siswa membuat soal atau 
permasalahan tentang materi hari ini dan dikumpulkan. Setelah itu, peneliti 
memberikan informasi materi pertemuan selanjutnya yaitu menghitung 
keliling dan luas bangun datar segiempat jajar genjang dan belah ketupat. 
Peneliti mengakhiri kegiatan belajar dengan meberikan pesan untuk tetap 





Pada tanggal 16 april 2018 pertemuan kedua peneliti masuk kelas VII 
D sebagai kelas kontrol. Pada pertemuan kedua di kelas kontrol peneliti 
mengucapkan salam, mengabsen dan mengecek kehadiran siswa, kemudian 
menyampaikan materi dengan pembelajaran konvensional. Sebelum 
menyampaikan materi penulis terlebih dahulu menyampaikan tujuan 
pembelajaran hari ini dan mengulas materi sebelumnya. Pada pertemuan ini 
penulis mebahas rumus menghitung keliling dan luas persegi dan persegi 
panjang dan membahasnya di papan tulis serta meberikan contoh masing-
masing cara menghitungnya. Siswa menyimak penyampain dan mencatat 
materi yang disampaikan. Penulis mengajarkan pembelajaran yang tidak jauh 
berbeda dari kelas eksperimen, yaitu menggunakan metode tanya jawab dan 
diskusi. Siswa berlatih soal dengan diskusi teman sebangku dan jika kurang 
memahami penulis memberikan kesempatan untuk bertanya langsung. 
Kemudian peneliti meberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum dimengerti dan peneliti mengkonfirmasi 
pertanyaan siswa. Kemudian peneliti memberikan kesimpulan pembelajaran 
hari ini dan memberikan informasi materi pada pertemuan selanjutnya yaitu 
menghitung luas dan keliling bangun datar jajar genjang dan belah ketupat. 
Selanjutnya peneliti mengakhiri dengan memberikan salam dan peneliti 




Selanjutnya pada tanggal 18 April 2018 pertemuan ketiga proses 
pembelajaran di kelas eksperimen penulis memberikan salam, kemudian 
penulis memberi perintah kepada ketua kelas untuk berdo’a. setelah berdo’a 
penulis menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa dilanjutkan 
dengan menyanyakan materi sebelumnya. Selanjutnya penulis menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan mengulas kembali materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan ketiga di kelas eksperimen peneliti 
menggunakan pembelajaran problem solving modifikasi dengan materi 
menghitung luas dan keliling bangun datar jajar genjang dan belah ketupat. 
Selanjutnya penulis menyampaikan langkah-langkah penyelesaian masalah 
yang benar. Kemudian penulis meminta siswa bergabung ke kelompok 
mereka masing-masing yang sudah dibagi sebelumnya dan penulis 
membagikan LKK kepada masing-masing kelompok. Kemudian masing-
masing kelompok berdiskusi menyelesaikan permasalahan pada LKK dan 
peneliti sebagai fasilitator. Setelah selesai berdiskusi dan mendapat 
kesimpulan, peneliti meminta salah satu perwakilan kelompok maju kedepan 
untuk menyampaikan hasil diskusi kelompok mereka dan kelompok lain 
menanggapinya. Selanjutnya siswa dan guru bersama-sama menarik 
kesimpulan dan kemudian siswa membuat catatan tentang materi hari ini. 
Kemudian peneliti meminta siswa membuat soal atau permasalahan tentang 
materi hari ini dan dikumpulkan. Setelah itu, peneliti memberikan informasi 
materi pertemuan selanjutnya yaitu menghitung keliling dan luas bangun 
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datar segiempat layang-layang dan trapesium. Peneliti mengakhiri kegiatan 
belajar dengan meberikan pesan untuk tetap belajar dan memberikan salam, 
kemudian meninggalkan kelas tepat waktu. 
Pada tanggal 19 April 2018 pertemuan ketiga peneliti masuk kelas VII 
D sebagai kelas kontrol. Pada pertemuan ketiga di kelas kontrol peneliti 
mengucapkan salam, kemudian seperti biasa bersama-sama menyanyikan 
lagu Indonesia Raya dan mengucapkan Pancasila dipimpin salah satu siswa, 
kemudian mengabsen dan mengecek kehadiran siswa dan menyampaikan 
materi dengan pembelajaran konvensional. Sebelum menyampaikan materi 
peneliti terlebih dahulu menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini dan 
mengulas materi sebelumnya. Pada pertemuan ini penulis mebahas rumus 
menghitung keliling dan luas (jajar genjang, belah ketupat, layang-layang, 
dan trapesium) dan membahasnya satu persatu di papan tulis serta meberikan 
contoh masing-masing cara menghitungnya. Siswa menyimak penyampain 
dan mencatat materi yang disampaikan. Penulis mengajarkan pembelajaran 
yang tidak jauh berbeda dari kelas eksperimen, yaitu menggunakan metode 
tanya jawab dan diskusi. Siswa berlatih soal dengan diskusi teman sebangku 
dan jika kurang memahami penulis memberikan kesempatan untuk bertanya 
langsung. Kemudian peneliti meberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang materi yang belum dimengerti dan peneliti mengkonfirmasi 
pertanyaan siswa. Kemudian peneliti memberikan kesimpulan pembelajaran 
hari ini dan memberikan informasi materi pada pertemuan selanjutnya yaitu 
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mengadakan posttest. Selanjutnya peneliti mengakhiri dengan memberikan 
salam dan peneliti meninggalkan kelas tepat waktu. 
Selanjutnya pada tanggal 19 April 2018 pertemuan keempat proses 
pembelajaran di kelas eksperimen penulis memberikan salam, kemudian 
penulis memberi perintah kepada ketua kelas untuk berdo’a. setelah berdo’a 
penulis menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa dilanjutkan 
dengan menyanyakan materi sebelumnya. Selanjutnya penulis menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan mengulas kembali materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan keempat di kelas eksperimen peneliti 
menggunakan pembelajaran problem solving modifikasi dengan materi 
menghitung luas dan keliling bangun datar (layang-layang dan trapesium). 
Selanjutnya penulis menyampaikan langkah-langkah penyelesaian masalah 
yang benar. Kemudian penulis meminta siswa bergabung ke kelompok 
mereka masing-masing yang sudah dibagi sebelumnya dan penulis 
membagikan LKK kepada masing-masing kelompok. Kemudian masing-
masing kelompok berdiskusi menyelesaikan permasalahan pada LKK dan 
peneliti sebagai fasilitator. Setelah selesai berdiskusi dan mendapat 
kesimpulan, peneliti meminta salah satu perwakilan kelompok maju kedepan 
untuk menyampaikan hasil diskusi kelompok mereka dan kelompok lain 
menanggapinya. Selanjutnya siswa dan guru bersama-sama menarik 
kesimpulan dan kemudian siswa membuat catatan tentang materi hari ini. 
Kemudian peneliti meminta siswa membuat soal atau permasalahan tentang 
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materi hari ini dan dikumpulkan. Setelah itu, peneliti memberikan informasi 
materi pertemuan selanjutnya yaitu mengadakan posttest. Peneliti mengakhiri 
kegiatan belajar dengan memberikan pesan untuk tetap belajar dan 
memberikan salam, kemudian meninggalkan kelas tepat waktu. 
Pada pertemuan terakhir tanggal 30 April 2018 penulis masuk di kelas 
VII D sebagai kelas kontrol. Peneliti memberikan tes akhir (posttest) kepada 
siswa tentang materi bangun datar segiempat untuk mengetahui terdapat atau 
tidak peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis yang dimiliki 
siswa. Posttest tersebut berupa soal uraian seperti pada soal pretest 
sebelumnya. Sebelum penulis memberikan tes soal kemampuan pemahaman 
konsep matematis, penulis mengucapkan salam dan menginformasi bahwa ini 
adalah pertemuan terakhir bagi penulis dengan siswa di kelas VII D. 
Kemudian penulis mengecek kehadiran siswa, dilanjutkan dengan membagi 
soal posttes serta memberikan arahan kepada siswa kelas VII D untuk 
mengerjakan soal tes dengan baik. Setelah tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis selesai penulis dan siswa bersama guru matematika berfoto 
bersama sebagai kenang-kenangan. Kemudian penulis mengakhiri pertemuan 






Selanjutnya dipertemuan terakhir di kelas eksperimen pada tanggal 02 
Mei 2018, peneliti memberikan tes akhir (posttest) kepada siswa tentang 
materi bangun datar segiempat untuk mengetahui terdapat atau tidak 
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis yang dimiliki siswa. 
Posttest tersebut berupa soal uraian seperti pada soal Pretest sebelumnya. 
Sebelum penulis memberikan tes soal kemampuan pemahaman konsep 
matematis, penulis mengucapkan salam dan menginformasi bahwa ini adalah 
pertemuan terakhir bagi penulis dengan siswa di kelas VII E. Kemudian 
penulis mengecek kehadiran siswa, dilanjutkan dengan membagi soal posttes 
serta memberikan arahan kepada siswa kelas VII E untuk mengerjakan soal 
tes dengan baik. Setelah tes kemampuan pemahaman konsep matematis 
selesai penulis dan siswa bersama guru matematika berfoto bersama sebagai 
kenang-kenangan. Kemudian penulis mengakhiri pertemuan dengan 
memberikan salam dan penulis meninggalkan kelas tepat waktu. 
Kendala yang dihadapi penulis pada saat proses pembelajaran 
berlangsung di kelas eksperimen terjadi di pertemuan kedua. Kendala yang 
dihadapi pada saat pertemuan kedua penelitian adalah siswa belum terbiasa 
dengan cara belajar yang baru, sehingga penulis memberikan perlakuan 
secara bertahap pada kelas eksperimen agar siswa terbiasa dengan 
pembelajaran problem solving modifikasi. Kendala lain yang terjadi adalah 
terjadinya proses belajar yang kurang kondusif dan terdapat siswa yang 
menginginkan perhatian lebih dengan bertanya hal-hal diluar pembelajaran. 
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Penulis menanggapinya dengan memberikan pengertian kepada siswa untuk 
fokus pada kelompok masing-masing saat berdiskusi dan memberikan sedikit 
ketegasan kepada siswa sehingga tercipta pembelajaran yang kondusif. Untuk 
pertemuan selanjutnya proses belajar mengajar di kelas eksperimen sudah 
berjalan sesuai dengan RPP dan suasana belajar menjadi lebih kondusif. 
Kendala yang dihadapi penulis pada saat proses pembelajaran 
berlangsung di kelas kontrol terjadi juga di pertemuan kedua. Kendala yang 
dihadapi pada saat pertemuan kedua penelitian adalah siswa belum terbiasa 
dengan cara belajar yang baru. Kendala lain yang terjadi adalah terjadinya 
proses belajar yang kurang kondusif dan terdapat siswa yang menginginkan 
perhatian lebih dengan bertanya hal-hal diluar pembelajaran. Penulis 
menanggapinya dengan memberikan pengertian kepada siswa untuk fokus 
dan menperhatikan guru saat menjelaskan materi serta memberikan sedikit 
ketegasan kepada siswa sehingga tercipta pembelajaran yang kondusif. Untuk 
pertemuan selanjutnya proses belajar mengajar di kelas kontrol sudah berjalan 
sesuai dengan RPP dan suasana belajar menjadi lebih kondusif. 
Hasil analisis olah data tes awal (pretest) menunjukkan bahwa rata-
rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis 
yang sama rata. Hal tersebut dikarenakan baik dikelas kontrol maupun kelas 
eksperimen belum mempelajari materi yang sedang di ujikan. Hal lain yang 
menyebabkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sama yaitu 
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baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol masih mendapatkan 
pembelajaran dengan metode pembelajaran yang sama dari guru mata 
pelajaran matematika yang mengajar mereka. 
Hasil analisis olah data tes akhir (posttest) menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran problem solving modifikasi dengan kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa dengan pembelajaran konvensional. Hal 
ini dikarenakan di kelas eksperimen yang proses pembelajaran menggunakan 
pembelajaran problem solving modifikasi lebih membuat siswa aktif dan 
memahami materi dengan baik karena siswa dituntut untuk belajar mandiri 
dan mencari sebuah pemecahan masalah secara berkelompok. Hal lain yang 
menyebabkan perbedaan kemampuan pemahaman konsep siswa yaitu dimana 
di kelas eksperimen diakhir pembelajaran siswa membuat peta konsep atau 
rangkuman dari materi yang sedang dijarkan sehingga siswa mampu 
mengingat konsep materi yang sedang diajrakn dan tidak mudah melupakan 
materi yang sudah diajarkan.   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, maka soal 
yang digunakan pada pretest dan posttest sama. Data peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa diperoleh dari nilai gain 
ternormalisasi. Setelah didapat nilai N-gain maka selanjutnya menganalisis 
perbedaan N-gain. Berdasarkan analisis data dan perhitungan yang telah 
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dilakukan diperoleh bahwa peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa dengan pembelajaran problem solving modifikasi lebih baik 
dari pada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan 
pembelajaran konvensional. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian 
sebelumnya mengungkapkan bahwa pembelajaran problem solving dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa
51
. Selain itu penelitian lainnya  
menghasilkan bahwa pembelajaran problem solving dapat meningkatkan 
kemampuan berfikir kritis dan prestasi belajar siswa
52
 (Lilih, Budi Utami, & 
Haryono, 2016). Sedangkan penelitian berikutnya mengungkapkan bahwa ada 
pengaruh pembelajaran menggunakan model problem solving terhadap hasil 
belajar aspek pengetahuan dan keterampilan
53
. Penelitian berikutnya 
mengungkapkan bahwa mahasiswa dengan tingkat pengetahuan awal tinggi 
berfikir secara algoritmik dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 
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Berdasarkan hasil penelitian, analisis, pengolahan data dan pembahasan 
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa yang diberi penerapan pembelajaran 
problem solving modifikasi dengan pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil 
olah data N-gain dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa dengan pembelajaran problem solving modifikasi lebih 
baik daripada model pembelajaran konvensional. 
 
B. Saran 
Setelah memperhatikan data lapangan serta analisis dan kesimpulan maka 
penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 
1. Pembelajaran problem solving modifikasi dapat digunakan sebagai 
alternatif dalam mengajar matematika tepatnya di SMP agar siswa lebih 
aktif dalam proses belajar sehingga kemampuan pemahaman konsep 






2. Siswa sebaiknya tidak perlu merasa ragu dan takut untuk mencoba 
menuangkan ide-ide kreatif yang dimilikinya dalam menyelesaikan 
berbagai permasalahan ataupun soal-soal matematika.  
3. Sekolah dapat memberikan informasi kepada guru matematika tentang 
pembelajaran problem solving modifikasi sebagai pilihan dalam proses 
pembelajaran. 
4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menerapkan dan mengembangkan 
pembelajaran problem solving modifikasi saat terjun dilapangan. 
Pemberian pujian atau reward bagi siswa/kelompok siswa yang paling 
aktif dapat digunakan sebagai pendukung pembelajaran problem 
solving modifikasi sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa. Selain itu, kreatifitas dan 
mengembangan media pembelajaran sangat diperlukan guna 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
 
